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Kata Kunci : Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Untuk mengetahui 
Apakah pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat selama ini telah sesuai 
dengan upaya pengembangan obyek wisata Dk.Pandansari ; (2) Untuk mengetahui 
Adakah Faktor penghambat keberhasilan pemberdayaan masyarakat di Obyek 
Wisata Dk.Pandansari ; (3) Untuk mengetahui solusi pemecahan dari masalah 
yang menghambat. 
Tipe penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif Kualitatif, 
merupakan tipe penelitian yang dapat memberikan gambaran mengenai Analisis 
Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka Mendukung 
Pengembangan Obyek Wisata Dk. Pandansari Ds. Kaliwlingi Kecamatan Brebes. 
Pengumpulan data menggunakan angket dan wawancara. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan Rumus Rentang Skala. 
Hasil penelitian analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat menggunakan 
tiga pendekatan ; proses pemberdayaan, tujuan, continuitas. Sebagai berikut : (1) 
pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat selama ini telah sesuai dengan 
upaya pengembangan obyek wisata Dk.Pandansari khususnya pada kelompok 
batik mangrove, namun pada kelompok ikan bandeng cabut duri b elum sesuai 
dengan upaya yang dilakukan karena terdapat adanya kendala yang dihadapi. (2) 
Adapun kendala/hambatan yang dihapi yaitu kurang maksmialnya pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat pada 3 pendekatan tersebut; proses, tujuan, continuitas 
dengan perolehan hasil analisis rentang skala data angket yang masih rendah yaitu 
variabel proses pemberdayaan dengan skor 557 pada keterangan tidak baik, 
variabel tujuan dengan skor 153 pada keterangan tidak baik, variabel continuitas 
dengan skor 195 pada keterangan tidak baik, dengan dipertegas hasil wawancara 
terkait hambatan tersebut informan mengatakan proses pelatihan yang diberikan 
tidak secara langsung dari tenaga ahli melainkan melalui perantara. (3) Solusi 
yang diberikan peneliti untuk diharapkan dapat mengatasi kendala atau hambatan 
yang dihadapi yaitu ; dilakukannya perbaikan atau evaluasi khususnya pada 
proses pemberdayaan pada pelaksanaan pemberdayaan masyarakat kelompok ikan 
bandeng cabut duri sesuai hambatan yang dihadapi serta dengan lebih aktifnya 
pihak wisata (pokdarwis) dan pihak pemdes sebagai fasilitator dalam fungsi 








Name : Baskoro. NPM : 2116500011. 2020. Analysis of Implementation of 
Community Empowerment in order to Support the Development of Tourism 
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Keywords: Analysis of Community Empowerment Implementation 
The purpose of this research is to find out: (1) To find out whether the 
implementation of the community empowerment process so far has been in 
accordance with the efforts to develop tourism objects Dk.Pandansari; (2) To 
know whether there is a factor inhibiting the success of community empowerment 
in Dk.Pandansari Tourism Object; (3) To find out the solution to the problem that 
is inhibiting. 
The type of research used by researchers is descriptive Qualitative, is a 
type of research that can provide an overview of the Analysis of The 
Implementation of Community Empowerment in order to Support the 
Development of Tourism Objects Dk. Pandansari Ds. Kaliwlingi Brebes District. 
Data collection using questionnaires and interviews. Data analysis in this study 
using Scale Range Formula. 
The results of research analysis of the implementation of community 
empowerment using three approaches; process of empowerment, purpose, 
continuity. As follows: (1) the implementation of the community empowerment 
process so far has been in accordance with the efforts to develop tourism objects 
Dk.Pandansari especially in the mangrove batik group, but in the group of 
milkfish pull thorns b elum in accordance with the efforts made because there are 
obstacles faced. (2) The obstacles that are faced are less than the maximum 
implementation of community empowerment in the 3 approaches; process, 
objectives, continuity with the acquisition of the results of analysis of the scale of 
polling data that is still low, namely the variables of the empowerment process 
with a score of 557 on the information is not good, the goal variable with a score 
of 153 on the information is not good, with the results of the interview related to 
the obstacle informant said the training process provided not directly from experts 
but through intermediaries. (3) Solutions provided by researchers to be expected 
to overcome obstacles or obstacles faced, namely; improvement or evaluation, 
especially in the empowerment process in the implementation of community 
empowerment bandeng fish group remove thorns in accordance with the obstacles 
faced and with more active tourism parties (pokdarwis) and the village 
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I.1 Latar Belakang 
Wisata Desa atau desa wisata merupakan salah satu sumber yang cukup kuat 
dijadikan sebagai penguat perekonomian suatu desa karena banyak dari beberapa 
desa yang ada dikatakan sebagai desa yang maju apabila terdapat suatu obyek 
wisata yang ada di desa tersebut serta diminati oleh wisatawan 
Dengan adanya obyek wisata yang terletak di desa akan membuat masyarakat 
sadar betapa besarnya peluang usaha yang dapat dijadikan sebagai sember 
pendapatan mereka baik sebagai kegiatan berwirausaha di dalamnya maupun ikut 
berpartisipasi terhadap pengelolaan wisata desa 
 Banyaknya partisipasi dari masyarakat terhadap adanya suatu wisata desa 
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap kemajuan wisata desa karena 
selain dari pengaruh kelompok sadar wisata (POKDARWIS) masyarakat sekitar 
juga dapat memberikan pengaruh besar terhadap optimalisasi wisata desa 
Akan tetapi dalam hal ini masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat yang 
berwawasan cukup luas atau memiliki tujuan hidup yang maju tidak sembarang 
masyarakat akan dapat berpartisipasi serta berpengaruh terhadap kegiatan-
kegiatan optimalisasi wisata desa sehingga dapat dikatakan masyarakat tersebut 
adalah masyarakat yang berdaya. Kelompok-kelompok yang kurang berdaya pada 






Kondisi masyarakat yang dapat dikatakan berwawasan luas atau memiliki pola 
hidup yang maju dapat tercipta melalui suatu kegiatan pemberdayaan masyarakat, 
adapun kegiatan pemberdayaaan masyarakat harus dilakukan sesuai tepat sasaran 
yaitu masyarakat yang lemah. 
Pemberdayaan menurut Suhendra (2006:74-75) adalah “suatu kegiatan yang 
berkesinambungan, dinamis, secara sinergis mendorong keterlibatan semua 
potensi yang ada secara evolutif dengan keterlibatan semua potensi”. 
Selanjutnya pemberdayaan menurut Ife (dalam Suhendra, 2006:77) adalah 
“meningkatkan kekuasaan atas mereka yang kurang beruntung (empowerment 
aims to increase the power of disadvantage)”. 
Sedangkan menurut Widjaja (2003:169) pemberdayaan masyarakat adalah 
upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki masyarakat, sehingga 
masyarakat dapat mewujudkan jati diri, harkat dan martabatnya secara maksimal 
untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri baik di bidang ekonomi, 
sosial, agama dan budaya. 
Pemberdayaan masyarakat mengarah pada pembentukan kognitif mayarakat 
yang lebih baik, kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan kemampuan berfikir 
yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan seseorang atau masyarakat dalam 
rangka mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Kondisi konatif 
merupakan sikap perilaku masyarakat yang terbentuk dan diarahkan pada perilaku  
yang sensitive terhadap nilai-nilai pemabngunan dan pemberdayaan. Kondisi 
afektif adalah merupakan sense yang dimiliki oleh masyarakat yang diharapkan 





Kemampuan psikomotorik merupakan kecakapan-ketrampilan yang dimiliki 
masyarakat sebagai upaya pendukung masyarakat dalam rangka melakukan 
aktivitas pembangunan. 
Pemberdayaan Masyarakat dalam optimalisasi wisata desa sangat perlu 
dilakukan karena suatu objek wisata desa tidak hanya maju atau dikenal 
masyarakat luas karena wisatanya saja yang menarik akan tetapi dipengaruhi juga 
oleh masyarakat desa tersebut dalam membantu optimalisasi dari adanya suatu 
wisata desa. 
Apabila Pemberdayaan Masyarakat dilakukan terhadap masyarakat khususnya 
mereka baik dalam hal ini memang perlu diberdayakan dari beberapa segi aspek 
yang bisa diberdayakan, hal ini tentunya akan menjadikan kondisi suatu 
mayarakat yang lebih maju baik Sumber Daya manusia (SDM) maupun Sumber 
Daya Alam (SDA) yang ada di lingkungan sekitar wisata tersebut. 
Pariwisata merupakan suatu industri yang banyak menghasilkan devisa bagi 
negara, sehingga pemerintah berusaha untuk meningkatkan sektor ini dengan 
mengambil langkah-langkah kebijaksanaan pembangunan pariwisata. Dilihat dari 
letak geografisnya, Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan 
sumber daya alam. Hal ini merupakan modal untuk mengembangkan industri 
pariwisata dengan memanfaatkan potensi alam dan budaya yang besar. 
Pemandangan alam gunung, lembah, air terjun, hutan, sungai, danau, goa, dan 
pantai merupakan sumber daya alam yang memiliki potensi besar untuk area 
wisata alam. Dengan demikian, perekonomian negara dapat meningkat seiring 





Dari hasil observasi yang telah dilakukan kondisi Masyarakat lingkungan 
Obyek Wisata Hutan Mangrove Dk. Pandansari Ds. Kaliwlingi masih terdapat 
beberapa dari mereka yang belum bisa optimal dalam memberikan 
sumbangsihnya terhadap pengelolaan Wisata Desa tersebut. 
Dilihat dari Sumber Daya Alam yang ada sudah cukup melimpah untuk 
dijadikan sebagai sumber kegiatan penghasil ekonomi masyarakat. Terdapat 
beberapa UMKM yang menarik seperti Kelompok Batik Mangrove serta 
Kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri yang saat ini telah berjalan namun masih 
kurang dikatakan berhasil, karena dari dua kelompok ini satu berjalan sampai 
sekarang dan yang satu yaitu kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri tidak nerjalan 
lagi, padahal dilihat dari potensi alam sekitar yang mana banyak budidaya tambak 
Ikan Bandeng pada daerah tersebut seharusnya ini menjadi poin penting dari 
keberhasilan pemberdayaan pada kelompok tersebut. Dari hal ini bisa dikatan 
terdapat adanya suatu masalah yang seharusnya bisa diatasi sehingga penelitian 
ini berusaha menjelaskan dari adanya masalah tersebut baik dari tahap 
pelaksanaan pemberdayaan serta faktor penghambat dan pendukung keberhasilan 
pemberdayaan masyarakat khususnya pada dua kelompok tersebut. Apabila dilihat 
dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada masih kurang untuk dijadikan 








Sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembangunan, karena sumber daya manusia yang rendah menjadikan kondisi 
masyarakat kurang mampu dalam melihat serta mengatasi masalah hidupnya,yang 
kemudian akan berdampak pada meningkatnya jumlah pengangguran. Oleh 
karena itu usaha pengembangan sumber daya manusia merupakan hal yang harus 
dan perlu dilakukan.   
Dalam hal ini apabila Pemberdayaan Masyarakat dilakukan secara tepat 
sasaran dalam tujuan memberikan wawasan yang lebih maju terhadap kelompok 
masyarakat yang telah dianggap sesuai untuk diberdayakan maka akan dapat 
memberikan suport yang lebih bagus terhadap kemajuan Wisata Desa, karena 
suatu Obyek Wisata dapat lebih maju dan berkompeten di dunia Pariwisata secara 
langsung dipengaruhi oleh masyarakat sekitar desa tersebut. 
Secara tidak langsung apabila dari masyarakat yang tergabung dalam 
kelompok-kelompok UMKM diberdayakan sesuai dengan keinginan serta potensi 
yang mereka miliki maka hal ini akan dapat menciptakan suatu kondisi 
masyarakat yang lebih maju sehingga kegiatan-kegiatan yang dinaungi langsung 
oleh POKDARWIS wisata Hutan Mangrove ini juga akan lebih menarik dan lebih 
diminati baik dari hasil produksinya maupun kegiatanya oleh masyarakat luas, 
yang pada akhirnya akan mengoptimalisasikan dari adanya Wisata Desa tersebut 
yang akan menambah daya minat Wisatawan karena kondisi Wisata yang tidak 
hanya memberikan keindahanya namun juga memberikan beberapa aspek 





Dengan diberdayakanya masyarakat tersebut maka masyarakat juga akan lebih 
memahami tentang adanya wisata yang dijadikan sebagai ujung tombak kegiatan 
perekonomian desa mereka akan dapat berperilaku baik ramah tamah terhadap 
wisatawan yang berkunjung. 
Pariwisata berbasis masyarakat sebagai sebuah pendekatan pemberdayaan 
yang melibatkan dan meletakkan masyarakat sebagai pelaku penting dalam 
konteks paradigma baru pembangunan yakni pembangunan yang berkelanjutan 
(sustainable development paradigma) pariwisata berbasis masyarakat merupakan 
peluang untuk menggerakkan segenap potensi dan dinamika masyarakat, guna 
mengimbangi peran pelaku usaha pariwisata skala besar. 
Pariwisata berbasis masyarakat tidak berarti merupakan upaya kecil dan lokal 
semata, tetapi perlu diletakkan dalam konteks kerjasama masyarakat secara 
global. Dari beberapa ulasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pariwisata 
berbasis masyarakat adalah pariwisata dimana masyarakat atau warga setempat 
memainkan peranan penting dan utama dalam pengambilan keputusan 
mempengaruhi dan memberi manfaat terhadap kehidupan dan lingkungan mereka 
(Sunyoto Usman, 2008: 56)  
Dalam konsep pariwisata berbasis masyarakat terkandung didalamnya adalah 
konsep pemberdayaan masyarakat, upaya pemberdayaan masyarakat pada 
hakikatnya selalu dihubungkan dengan karakteristik sasaran sebagai suatu 
komunitas yang mempunyai ciri, latar belakang, dan pemberdayaan masyarakat, 
yang terpenting adalah dimulai dengan bagaimana cara menciptakan kondisi 





Dalam mencapai tujuan pemberdayaan, berbagai upaya dapat dilakukan melalui 
berbagai macam strategi.  
Salah satu strategi yang memungkinkan dalam pemberdayaan masyarakat 
adalah pengembangan pariwisata berbasis masyarakat yang secara konseptual 
memiliki ciri-ciri unik serta sejumlah karakter yang dikemukakan sebagai berikut:   
Pariwisata berbasis masyarakat menemukan rasionalitasnya dalam properti dan 
ciri-ciri unik dan karakter yang lebih unik diorganisasi dalam skala yang kecil, 
jenis pariwisata ini pada dasarnya merupakan, secara ekologis aman, dan tidak 
banyak menimbulkan dampak negatif seperti yang dihasilkan oleh jenis pariwisata 
konvensional  Pariwisata berbasis komunitas memiliki peluang lebih mampu 
mengembangkan obyek-obyek dan atraksi-atraksi wisata berskala kecil dan oleh 
karena itu dapat dikelola oleh komunitas-komunitas dan pengusahapengusaha 
lokal. 
Berkaitan sangat erat dan sebagai konsekuensi dari keduanya lebih dari 
pariwisata konvensional, dimana komunitas lokal melibatkan diri dalam 
menikmati keuntungan perkembangan pariwisata, dan oleh karena itu lebih 
memberdayakan masyarakat (Nasikun, 2000: 26-27). 
Tantangan mewujudkan pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat adalah 
memerlukan pemberdayaan masyarakat yang sungguh-sungguh dilakukan oleh, 
dari, dan untuk masyarakat secara partisipatif muncul sebagai alternatif terhadap 
pendekatan pembangunan yang serba sentralistik dan bersifat top down. 
Munculnya proses partisipasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat 





pemilihan, perancangan, perencanaan dan pelaksanaan, program yang akan 
mewarnai kehidupan masyarakat. Kedua; partisipasi transformasional sebagai 
tujuan untuk mengubah kondisi lemah dan marjinal menjadi berdaya dan mandiri. 
I.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah pelaksanaan proses pemberdayaan masyarakat selama ini telah 
sesuai dengan upaya pengembangan obyek wisata Dk.Pandansari ? 
2. Adakah Faktor penghambat keberhasilan pemberdayaan masyarakat di 
Obyek Wisata Dk.Pandansari ? 
3. Bagaimana solusi pemecahan pada masalah yang menghambat 
pemberdayaan masyarakat di Obyek Wisata Dk.Pandansari ? 
I.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Apakah pelaksanaan proses pemberdayaan 
masyarakat selama ini telah sesuai dengan upaya pengembangan obyek 
wisata Dk.Pandansari  
2. Untuk mengetahui Adakah Faktor penghambat keberhasilan 
pemberdayaan masyarakat di Obyek Wisata Dk.Pandansari 










I.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian dari karya penulisan karya ilmiah adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Bagi ilmu pengetahuan sebagai sumbangan pemikiran untuk 
menambah ilmu di bidang pemberdayaan masyarakat 
b. Sebagai referensi penunjang untuk penelitian  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peneliti sebagai input dan wawasan dibidang pemerintahan 
serta sebagai sarana untuk mengumpulkan dan mengelola data 
penyususnan skripsi guna memenuhi satu syarat mencapai gelar S1. 
b. Bagi pemerintah Desa Kaliwlingi Dk.Pandansari sebagai informasi 

















II. 1 Kerangka Dasar Teori 
Kerangka teori adalah suatu model yang menerangkan bagaimana hubungan 
suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah di ketahui dalam suatu 
masalah tertentu atau dikatakan bahwa kumpulan porposisi umum yang saling 
berkaitan dan digunakan untuk menjelaskan hubungan yang timbul antara 
beberapa variabel yang diobservasi (Margono, 1996: 23) 
II.1.1 Pemberdayaan Masyarakat 
Dari beragam pengertian tentang pemberdayaan yang telah 
dikemukakan dalam bagian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat, dengan 
atau tanpa dukungan pihak luar untuk memperbaiki kehidupanya yang 
berbasis kepada daya mereka sendiri, melalui upaya optimasi daya serta 
peningkatan posisi tawar yang dimiliki, dengan perkataan lain 
pemberdayaan harus menempatkan kekuatan masyarakat sebagai modal 
utama serta menghindari rekayasa pihak luar yang seringkali mematikan 
kemandirian masyarakat setempat. Dalam konteks ini, pemberdayaan 
masyarakat oleh Slamet (2000) diartikan sebagai proses penyuluhan 
pembangunan yang oleh Mardikanto (2003) diartikan sebagai : Proses 
perubahan sosial, ekonomi dan politik untuk memberdayakan dan 





partisipatif, agar terjadi perubahan perilaku pada diri semua stakeholders 
(individu, kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses 
pembangunan, demi terwujudnya kehidupan yang semakin berdaya, 
mandiri, dan partisipatif yang semakin sejahtera secara berkelanjutan. 
Bila membuka paparan dari webster dictionary, kata pemberdayaan 
( empower) mengandung dua arti. pertama adalah to give power or 
authority to. kedua berarti to give ablity or enable. pengertian pertama 
diartikan sebagai memberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan, atau 
mendelegasikan otoritas kepihak lain. sedangkan pengertian kedua, 
diartikan sebagai upaya untuk memberi kemampuan atau keberdayaan.  
Mengutip definisi pemberdayaan dari ifz ( 1995 : 182 ) : ”pemberdayaan 
berarti menyiapkan kepada masyarakat sumber daya, kesempatan/peluang, 
pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat 
itu dalam menentukan masa depan mereka, serta untuk berpartisipasi dan 
mempengaruhi kehidupan dalam komunitas masyarakat itu sendiri”.  
Dalam pengertian yang lebih luas, sebagaimana yang dikemukan 
oleh pranarka dan moeljarto (1996:63) pemberdayaan disebutkan sebagai 
upaya menghormati kebhinekaan, kekhasan lokal, desentralisasi kekuatan 
dan peningkatan kemandirian, lebih lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan 
berarti pembagian kekuasaan yang adil (equitable sharing of power) 
sehingga meningkatkan kesadaran politis dan kekuasaan kelompok yang 






Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk 
membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak, dan mengendalikan apa 
yang mereka lakukan tersebut. Kemandirian masyarakat adalah merupakan 
suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh 
kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu 
yang dipandang tepat demi mecapai pemecahan masalah-masalah yang 
dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas 
kemampuan kognitif, konatif, psikomotorik, afektif, dengan pengerahan 
sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut 
(Ambar Teguh S, 2004: 80) 
Pemberdayaan masyarakat mengarah pada pembentukan kognitif 
mayarakat yang lebih baik, kondisi kognitif pada hakikatnya merupakan 
kemampuan berfikir yang dilandasi oleh pengetahuan dan wawasan 
seseorang atau masyarakat dalam rangka mencari solusi atas permasalahan 
yang dihadapi.  
Kondisi konatif merupakan sikap perilaku masyarakat yang 
terbentuk dan diarahkan pada perilaku yang sensitive terhadap nilai-nilai 
pemabngunan dan pemberdayaan. Kondisi afektif adalah merupakan sense 
yang dimiliki oleh masyarakat yang diharapkan dapat diintervensi untuk 
mencapai keberdayaan dalam sikap dan perilaku. Kemampuan 





sebagai upaya pendukung masyarakat dalam rangka melakukan aktivitas 
pembangunan (Ambar Teguh S, 2004: 80) 
Pemberdayaan bertujuan menekan perasaan ketidak berdayaan 
masyarakat miskin bila berhadapan dengan struktur sosial politis 
(Moeljarto, 1993: 41). Sebagai syarat mutlak bagi pengembangan 
pemberdayaan dalam masyarakat adalah perlunya kondisi keterbukaan 
yang lebih besar dalam masyarakat (Onny Prijono dan Pranarka, 1996: 60) 
Untuk mencapai kemandirian masyarakat diperlukan sebuah 
proses. Melalui proses belajar maka masyarakat secara bertahap akan 
memperoleh kemampuan tersebut masyarakat harus menjalani proses 
belajar. Dengan proses belajar tersebut akan diperoleh kemampuan/ daya 
dari waktu kewaktu. Sebagaimana yang disampaiakn diatas bahwa proses 
belajar dalam rangka pemeberdayaan masyarakat akan berlangsung secara 
bertahap. Ambar Teguh S (2004: 83) menyatakan bahwa tahap-tahap yang 
harus dilalui tersebut meliputi :   
a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar 
dan pesduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas 
diri.   
b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, 
kecakapan-ketrampilan agar terbuka wawasan dan memberikan 
ketrampilan dasar sehingga dapat mengambil peran didalam 





c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan-ketrampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 
mengantarkan pada kemandirian. 
Memberdayakan masyarakat berarti melakukan investasi pada 
masyarakat, khususnya masyarakat miskin, organisasi mereka, sehingga 
asset dan kemampuan mereka bertambah, baik kapabilitas perorangan 
maupun kapabilitas kelompok. Karena pada dasranya untuk mewujudkan 
upaya pemberdayaan masyarakat yang utama adalah memberdayakan 
individu itu sendiri. 
 Bagaimana memberdayakan masyarakat merupakan satu masalah 
tersendiri yang berkaitan dengan hakikat dari daya, serta hubungan antar 
individu atau lapisan social yang lain (Onny Prijono: 1996: 134). Dimana 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat bukan hanya menjadi tanggung 
jawab masyarakat itu sendiri tetapi juga semua pihak yang terkait.  
Dengan demikian sebagai konsekuensi dari penempatan rakyat sebagai 
fokus sentral dari tujuan akhir pembangunan, menghendaki partisipasi 
masyarakat secara langsung dalam pembangunan. 
II.1.2 Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Suharto(2005:60), pemberdayaan masyarakat Sebagai tujuan, 
pemberdayaan menunjuk pada keadaan yang ingin dicapai oleh sebuah 
perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik 





menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas 
kehidupannya. 
Pada bagian terdahulu telah dikemukakan pemberdayaan merupakam 
implikasi dari stategi pembangunan yang berbasis pada masyarakat 
(people centered development ). Terkait dengan hal ini, pembangunan 
apapun pengertian yang diberikan terhadapnya selalu merujuk pada upaya 
perbaikan, terutama perbaikan pada mutu hidup manusia baik secara 
fisik,mental,ekonomi maupun sosial budayanya. 
II.1.3 Tahapan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 
Wilson (Sumaryadi, 2004) mengemukakan bahwa kegiatan 
pemberdayaan pada setiap individu dalam suatu organisasi, merupakan 
suatu siklus kegiatan yang terdiri dari : 
1. Menumbuhkan keiinginan pada diri seorang untuk berubah dan 
memperbaiki, yang merupakan titik awal perlunya pemberdayaan. 
Tanpa adanya keinginan untuk berubah dan memperbaiki, maka 
semua upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan tidak akan 
memperoleh perhatian,simpati,atau partisipasi masyarakat 
2. Menumbuhkan kemauan dan keberanian untuk melepaskan diri 
dari kesenangan/kenikmatan dan atau hambatan-hambatan yang 
dirasakan, untuk kemudian mengambil keputusan mengikuti 






3. Mengembangkan kemauan untuk mengikuti atau mengambil 
bagian dalam kegiatan pemberdayaan yang memberikan manfaat 
atau perbaikan keadaan. 
4. Peningkatan peran atau partisipasi dalam pemberdayaan yang telah 
dirasakan manfaat/perbaikannya. 
5. Peningkatan peran dan kesetiaan pada kegiatan pemberdayaan, 
yang ditunjukan berkembangnya motivasi-motivasi untuk 
melakukan perubahan. 
6. Peningkatan efektivitas dan efisiensi kegiatan pemberdayaan. 
7. Peningkatan komprtensi untuk melakukan perubahan melalui 
kegiatan pemberdayaan baru. 
Tentang hal ini, Tim Delivery (2004) menawarkan tahapan-tahapan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dimulai dari proses seleksi lokasi 
sampai dengan pemandirian masyarakat. Secara rinci masing-masing tahap 
tersebut adalah sebagai berikut : 
 Seleksi Lokasi/Wilayah 
Seleksi wilayah dilakukan sesuai dengan kriteria yang disepakati 
oleh lembaga, pihak-pihak terkait dengan masyarakat. Penetapan 
kriteria penting agar pemilihan lokasi dilakukan sebaik mungkin, 
sehingga tujuan pemberdayaan masyarakat akan tercapai seperti 
yang diharapkan. 





Sosialisasi merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan untuk 
menciptakan dialog dengan masyarakat. Melalui sosialisasi akan 
membantu untuk meningkatan pemahaman masyarakat dan pihak 
terkait tentang program dan atau kegiatan pemberdayaan 
masyarakat yang telah direncanakan. 
 Proses Pemberdayaan Masyarakat 
Hakikat pemberdayaan masyarakat adalah untuk meningkatkan 
kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam meningkatkan 
taraf hidupnya. Dalam proses tersebut masyarakat bersama-sama 
melakukan hal-hal berikut :  
a. Mengidentifikasi dan mengkaji permasalahan, potensinya serta 
peluang. Meliputi : (1) persiapan desa dan masyarakat 
(menentukan teknis pertemuan), (2) persiapan dalam tim 
(kesepakatan teknik PRA, alat dan bahan, pembagian peran dan 
tanggungjawab), (3) pelaksanaan kajian keadaan: kegiatan PRA 
dan (4) pembahasan hasil dan penyusunan rencana tindak 
lanjut.  
b. Menyusun rencana kegiatan kelompok, berdasarkan hasil 
kajian Tahapan penyusunan dan pelaksanaan rencana 
kelompok: - Memprioritaskan dan menganalisa masalah-
masalah hasil PRA lebih rinci. - Identifikasi alternatif 





tersedia untuk pemecahan masalah. - Pengembangan rencana 
kegiatan serta pengorganisasian pelaksanaannya 
c. Menerapkan rencana kegiatan kelompok Pemantauan 
pelaksanaan dan kemajuan kegiatan menjadi perhatian semua 
pihak, selain itu juga dilakukan perbaikan jika diperlukan. 
d. Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus menerus 
(Monitoring dan Evaluasi Partisipatif/M & EP). M & EP 
dilakukan secara mendalam pada semua tahapan pemberdayaan 
masyarakat agar proses PM berjalan dengan tujuannya 
 Pemandirian Masyarakat 
Berpegang pada prisnsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 
untuk memandirikan masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya, maka 
arah pemandirian masyarakat adalah berupa pendampingan untuk 
menyiapkan masyarakat agar benar-benar mampu mengelola sendiri 
kegiatanya. 
II.1.4 Continuitas (Keberlanjutan) 
Kata evaluasi dalam kehidupan sehari-hari sering diartikan sebagai 
padanan istilah dari penilaian, yaitu suatu tidakan pengambilan 
keputusan untuk menilai sesuatu obyek, keadaan, peristiwa, atau 
kegiatan tertentu yang sedang diamati (Hornby dan Parnwell, 1972). 
Oleh sebab itu, tidak mengherankan jika, tanpa kita sadari, setiap saat 
kita telah melakukan evaluasi, baik dirumah (sejak sebelum 





pakaian apa yang akan kita pakai, dll.) atau ditempat pekerjaan ( untuk 
menilai apa yang harus kita lakukan, bagaimana harus bersikap dengan 
orang yang sedang kita hadapi, ataupun menilai kegiatan yang 
dilakukan orang lain atau yang kita kerjakan sendiri). Dari contoh yang 
sederhana tersebut, nampaknya dapat kita temukan beberapa hal yang 
merupakan pokok-pokok pengertian tentang evaluasi, yang mencakup : 
1. Evaluasi adalah kegiatan pengamatan dan analisis terhadap sesuatu 
keadaan, peristiwa, gejala alam, atau sesuatu objek 
2. Membandingkan segala sesuatu yang kita amati dengan 
pengalaman atau pengetahuan yang telah kita ketahui dan atau 
miliki 
3. Melakukan penilaian, atas segala sesatu yang diamati, berdasarkan 
hasil perbandingan atau pengukuran yang dilakukan 
Masalah kontinuitas ( keberlangsungan) kegiatan dapat dijaga dan 
di pelihara dengan baik jika manfaat yang di peroleh jauh lebih besar 
ketimbang biaya yang harus di keluarkan 
Program pemberdayaan perlu dirancang berkelanjutan, meskipun 
pada awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding masyarakat 
sendiri. Namun secara perlahan dan pasti, peran pendamping akan 
makin berkurang bahkan dihapus, karena masyarakat sudah mampu 







II.1.5 Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Mathews menyatakan bahwa : Prinsip adalah suatu pernyataan tentang 
kebijakan yang dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan dan 
melaksanakan kegiatan secara konsisten. Karena itu prisip akan berlaku 
umum dan dapat diterima secara umum serta telah diyakini kebenaranya 
dari berbagai pengamatan dalam kondisi yang beragam. Dengan demikian 
prinsip dapat dijadikan sebagai landasan pokok yang benar bagi 
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan. 
Meskipun prinsip biasanya diterapkan dalam dunia akademis, Leagans 
(1961) menilai bahwa setiap penyuluh/fasilitator dalam melaksanakan 
kegiatannya harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip pemberdayaan. 
Tanpa berpegang pada prinsip-prinsip yang sudah disepakati, seorang 
penyuluh (apalagi administrator pemberdayaan) tidak mungkin dapat 
melaksanakan pekerjaanya dengan baik. 
Bertolak dari pemahaman pemberdayaan sebagai salah satu sistem 
pendidikan, maka pemberdayaan memiliki prinsip-prinsip : 
1. Mengerjakan, artinya kegiatan pemberdayaan harus sebanyak 
mungkin melibatkan masyarakat untuk 
mengerjakan/menerapkan sesuatu. Krena melalui mengerjakan 
mereka akan mengalami proses belajar (baik dengan 
menggunakan pikiran,perasaan,dan keterampilanya) yang akan 





2. Akibat, artinya kegiatan pemberdayaan harus memberikan 
akibat atau pengaruh yang baik atau bermanfaat karena 
perasaan senang/puas atau tidak senang/kecewa akan 
mempengaruhi semangatnya untuk mengikuti kegiatan belajar/ 
pemberdayaan di masa-masa mendatang. 
3. Asosiasi, artinya setiap kegiatan pemberdayaan harus dikaitkan 
dengan kegiatan lainya, sebab setiap orang cenderung untuk 
mengaitkan/menghubungkan kegiatannya dengan 
kegiatan/peristiwa yang lainya. Isalnya dengan melihat cangkul 
orang diingatkan kepada pemberdayaan tentang persiapan 
lahan yang baik, melihat tanaman yang kerdil/subur, akan 
mengingatkannya kepada usaha-usaha pemupukan dll. 
II.1.6 Pendekatan dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, 
tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan 
konsep demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus mengikuti 
pendekatan sebagai berikut: 
 Pertama, upaya itu harus terarah (targetted). Ini yang secara populer 
disebut pemihakan. Ia ditujukan langsung kepada yang memerlukan, 






Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau bahkan 
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. Mengikutsertakan 
masyarakat yang akan dibantu mempunyai beberapa tujuan, yakni supaya 
bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan kehendak dan kemampuan 
serta kebutuhan mereka. Selain itu sekaligus meningkatkan keberdayaan 
(empowering) masyarakat dengan pengalaman dalam merancang, 
melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya 
peningkatan diri dan ekonominya.  
Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara sendiri-
sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas kalau 
penanganannya dilakukan secara individu. Karena itu seperti telah 
disinggung di muka, pendekatan kelompok adalah yang paling efektif, dan 
dilihat dari penggunaan sumber daya juga lebih efisien. Di samping itu 
kemitraan usaha antara kelompok tersebut dengan kelompok yang lebih 
maju harus terus-menerus di bina dan dipelihara secara sating 
menguntungkan dan memajukan. 
Di aras masyarakat akar rumput (masyarakat miskin) pendekatan 
masyarakat dapat dirangkum menjadi tiga daur hidup, yang disebut 
Tridaya, yaitu: Daur hidup pengembangan sumber daya manusia dalam 
kelembagaan kelompok orang miskin meliputi: proses penyadaran kritis 





dengan mengembangkan perilaku wira usaha sosial agar mampu 
mengelola usaha bersama atau mikro. 
Daur hidup pengembangan usaha produktif dalam kelembagaan 
kelompok orang miskin meliputi: pengaturan ekonomi rumah tangga 
(ERT) agar mampu menabung bersama dalam kelompok yang akan 
digunakan untuk modal usaha mersama dalam kegiatan usaha produktif. 
Daur hidup kelembagaan kelompok orang miskin meliputi: 
pengelolaan organisasi yang akuntabilitas, kepemimpinan yang 
partisipatif, pengelolaan keuangan yang transparan, dan pengembangan 
jejaring yang luas. 
II.1.7 Strategi Dalam pemberdayaan Masyarakat 
1. Mudah diterima dan didayagunakan oleh masyarakat sebagai pelaksana 
dan pengelola (acceptable); 
2. Dapat dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat 
dipertanggungjawabkan (accountable);  
3. Memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik masyarakat untuk 
mengelola kegiatan secara ekonomis (profitable); Hasilnya dapat 
dilestarikan oleh masyarakat sendiri sehingga menciptakan pemupukan 
modal dalam wadah lembaga sosial ekonomi setempat (sustainable); dan 
4. Pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat dengan mudah digulirkan dan 






II.1.8 Obyek Wisata 
Objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata 
yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke 
tempat tersebut. Menurut SK MENPARPOSTEL No.: KM. 
98/PW.102/MPPT-87, objek wisata adalah semua tempat atau 
keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan 
dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai 
tempat yang dikunjungi wisatawan. Objek wisata dapat berupa wisata 
alam seperti gunung, danau, sungai, pantai, laut, atau berupa objek 
bangunan seperti museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-
lain 
Objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata 
yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung ke 
tempat tersebut. Obyek Wisata adalah semua tempat atau 
keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan 
dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai 
tempat yang dikunjungi wisatawan. Obyek wisata dapat berupa wisata 
alam seperti gunung, sungai,laut ,danau, pantai atau berupa obyek 
bangunan seperti museum, benteng, situs peninggalan sejarah, dan lain-
lain. Indonesia merupakan negara yangh kaya dengan objek wisata karena 
Indonesia memiliki banyak pulau pulau kecil yang indah dan banyak 
menarik wisatawan domestic maupun mancanegara. Banyak objek wisata 





di Papua dan masih banyak lagi. Objek wisata merupakan faktor penting 
penambah pendapatan suatu negara dengan penyediaan jasa akomodasi 
maupun daerah tempat wisata itu sendiri. 
 Industri Pariwisata/ Wisata ndustri 
dapat diartikan sebagai sehimpunan bidang usaha yang 
menghasilkan berbagai jasa dan barang yang dibutuhkan oleh mereka 
yang melakukan perjalanan wisata. Menurut S. Medlik, setiap produk, 
baik yang nyata maupun maya yang disajikan untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu manusia, hendaknya dinilai sebagai produk 
industri. Jika sejemput kesatuan produk hadir di antara berbagai 
perusahaan dan organisasi sedemikian sehingga memberi ciri pada 
keseluruhan fungsi mereka serta meneatnya dalam kehidupan Inonn, 
hendaknya dinilai sebuah industri.
[1]
 
Sebagaimana yang dikemukakan UNWTO (United Nations World 
Tourism Organiation) dalam the International Recommendations for 
Tourism Statistics 2008, Industri Pariwisata meliputi; Akomodasi 
untuk pengunjung, Kegiatan layanan makanan dan minuman, 
Angkutan penumpang, Agen Perjalanan Wisata dan Kegiatan reservasi 
lainnya, Kegiatan Budaya, Kegiatan olahraga dan hiburan. UNWTO 
merupakan Badan Kepariwistaan Dunia dibawah naungan PBB. 
Menurut Undang-Undang Pariwisata no 10 tahun 2009, Industri 





rangka menghasilkan barang dan/atau jasa bagi pemenuhan 
kebutuhan wisatawan dalam penyelenggaraan pariwisata.
[2]
 
Pengakuan atas Pariwisata sebagai “Industri” di 
Indonesia[sunting | sunting sumber] Pada akhir dekade 1960-an, 
Pemerintah DKI Jakarta sudah menggunakan definisi Industri 
Pariwisata yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah No. 3, tahun 
1969 (yang mungkin sekali saat ini sudah diubah), yaitu sebagai 
berikut; Industri Pariwisata, adalah usaha penyelenggaraan pelayanan 
untuk lalulintas kepariwisataan dengan maksud mencari keuntungan di 
bidang akomodasi/perhotelan, kebudayaan, perestoranan, rekreasi dan 
hiburan, atraksi kebudayaan, biro perjalanan, 
usaha kepramuwisataan (guide business), usaha-usaha cenderamata 
(souvenir), usaha-usaha penerbitan kepariwisataan, penyelenggaraan 
tour dan perdagangan valuta (money changer). Ruang Lingkup Industri 
Pariwisata Ruang lingkup industi pariwisata menyangkut 
berbagai sektor ekonomi. Adapun aspek-aspek yang tercakup dalam 
industri pariwisata antara lain:  
- Restoran. Di dalam bidang restoran, perhatian antara lain dapat 
diarahkan pada kualitas pelayanan, baik dari jenis makanan 
maupun teknik pelayanannya. Disamping itu, dari segi kandungan 
gizi, kesehatan makanan dan lingkungan restoran serta penemuan 





penyajiannya yang bias dikembangkan 
secara nasional, regional bahkan internasional. 
- Penginapan. Penginapan atau home stay, yang terdiri 
dari hotel, motel, resort, kondominium, time sharing, wisma-
wisma dan bed and breakfast, merupakan aspekaspek yang dapat 
diakses dalam pengembangan bidang kepariwisataan. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam pengembangan penginapan ini dapat 
berupa; strategi pemasaran, pelayanan saat penginapan, integrasi 
dan restoran atau biro perjalanan, dan sebagainya. Penelitian juga 
dapat diarahkan pada upaya memperkecil limbah dari industry 
pariwisata tersebut. 
- Palayanan perjalanan. Meliputi biro perjalanan, paket perjalanan 
(tour wholesalers), perusahaan incentive travel dan reception 
service. 
- Transportasi. Dapat berupa sarana dan prasarana angkutan wisata 
seperti mobil/bus, pesawat udara, kereta api, kapal pesiar, dan 
sepeda. 
- Pengembangan Daerah Tujuan Wisata. Dapat berupa penelitian 
pasar dan pangsa, kelayakan kawasan 






- Fasilitas Rekreasi. Meliputi pengembangan dan pemanfaatan 
taman-taman Negara, tempat perkemahan (camping ground), ruang 
konser, teater, dan lain-lain. 
- Atraksi wisata. Meliputi taman-taman bertema, museum-
museum, hutan lindung, agrowisata, keajaiban alam, kegiatan seni 
dan budaya, dan lain sebagainya. 
 Wisata Kuliner 
Kuliner adalah hasil olahan yang berupa masakan. Masakan 
tersebut berupa lauk pauk, makanan (penganan), dan minuman. Sebab 
setiap daerah mempunyai cita rasa tersendiri, maka tidak heran  apabila 
setiap daerah mempunyai tradisi kuliner yang tidak sama. Kuliner 
adalah sebuah gaya hasil dari masakan dan ada orang yang akan 
memakannya. Sebab setiap orang memerlukan makanan yang sangat 
diperlukan sehari-hari. Mulai dari makanan yang sederhana sampai 
makanan yang berkelas tinggi dan mewah. Semua itu, membutuhkan 
pengolahan yang serba enak. Kata kuliner adalah unsur serapan bahasa 
Inggris (culinary) yang berarti berhubungan dengan memasak. 
Sedangkan orang yang bekerja di bidang kuliner disebut koki. 
Arti wisata kuliner secara umum adalah jalan-jalan yang berfungsi 
untuk makan. Walau konteks wisata kuliner memunculkan beberapa 
pro dan kontra sebab peggunaan kata wisata yang dipakai bersamaan 
dengan kata kuliner tak lebih cocok, bagi beberapa pihak yang bergelut 





dengan istilah ini dalam kenasiban mereka. Wisata Kuliner itu sendiri 
mempunyai arti sebagai berikut : 
- Wisata yang menyediakan beberapa fasilitas pelayanan dan 
aktivitas kuliner yang terpadu untuk memenuhi keperluan 
wisatawan yang dibuat untuk rekreasi, relaksasi, pendidikan dan 
kesehatan. 
- Kunjungan ke sebuahtempat yang adalah produsen dari 
sebuahmakanan, festival makanan, restoran, dan lokasi-lokasi 
khusus untuk mencoba rasa dari makanan dan alias juga untuk 
memeroleh pengalaman yang didapat dari makanan khas sebuah 
daerah. 
Sedangkan wisata kuliner secara khusus adalah kegiatan 
makan-makan ke suatu tempat yang dilakukan oleh satu/banyak 
orang dalam kategori untuk hiburan. Lidah kita yang akan menilai 
semua, terutama bagi orang yang mahir mencoba masakan. 
Kemauan lidah  tidak sama dengan hasrat bakal rasa lapar. Kalau 
rasa lapar bisa dipenuhi dengan makanan yang umum  nasi dan 
sayur dan lauk. Tetapi sensasi lidah telah tergolong style  alias 
gaya nasib yang membutuhkan anggaran dan harga mahal.  sangat 
banyak orang-orang mencari makan khas hanya untuk kegiatan 
memenuhi sensasi lidahnya. 
Arti lain yang lebih mudah dipahami tentang Wisata 





menikmati suasana jalan-jalan, bersantai alias sedang berlibur, jadi 
mekegunaaankan waktu ke tempat-tempat yang menyediakan 
makanan khas. Dengan kata lain istilah kuliner bisa diuraikan 
dengan cara leluasa tanpa  menghapus makna gabungan antara 
berwisata sambil mencari makanan khas. 
II.1.9 Strategi Pengembangan Obyek Wisata 
Perumusan strategi adalah pengembangan rencana panjang untuk 
manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat dari 
kekuatan dan kelemahan organisasi. Perumusan strategi meliputi 
menentukan misi organisasi, menentukan tujuan-tujuan yang ingin di 
capai, pengembangan strategi dan penetapan pedoman kebijakan (J. David 
Hunger & Thomas L. Wheelen, 2003;12). 
Srtategi pengembangan kepariwisataan/obyek wisata bertujuan untuk 
mengembangkan produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang, dan 
bertahap. Langkah pokok dalam strstegi pengembangan kepariwisataan 
(Suwantoro, 2004; 55) : 
1. Pelaksanaan gagasan 
Proses kegiatan melaksanakan ide ataupun gagasan untuk 
mencapai tujuan yang sudah ditentukan. Dititik beratkan pada 
optimalisasi, terutama untuk mempertajam dan memantapkan citra 
kepariwisataan, meningkatkan mutu tenaga kerja, meningkatkan 
mutu pengelolaan, memanfaatkan produk yang ada, memperbesar 





2. Perencanaan kedepean 
Proses kegiatan memikirkan hal-hal yang akan dikerjakan 
dengan sumber daya yang dimiliki dan menentukan prioritas 
kedepan agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan dasar organisasi. 
Dititik beratkan pada konsolidasi, terutana dalam menetapkan cara 
kepariwisataan Indonesia, mengkonsolidasikan kemampuan 
pengelolaan, mengembangkan dan diversifikasi produk, 
mengembangkan jumlah dan mutu tenaga kerja. 
3. Eksekusi dan Efaluasi sebuah program 
Proses menjalankan perencanaan yang sudah diputuskan, 
tindakan untuk mengusahakan agar setiap rencana bisa berjalan 
sesuai target. Dititk beratjkan pada pengembangan dan penyebaran 
dalam pengembangan kemampuan pengelolaan, pengembangan 
dan penyebaran produk pelayanan, pengembangan pasar pariwisata 
baru, pengembangan mutu dan jumlah tenaga kerja. 
II. 2 Definisi Konsep 
Konsep adalah unsur penelitian yang terpenting dan merupakan definisi yang 
dipakai oleh para peneliti untuk menggambarkan suatu fenomena social maupun 
yang dialami, (Singarimbun : 1997;40 ) melalui konsep peneliti dapat diharapkan 
dapat menyederhanakan pemikirannya atau menggunakan satu istilah dengan 
beberapa kejadian yang berkaitan dengan satu dan yang lainnya. Definisi konsep 
merupakan pemberian batasan tentang variabel-variabel penelitian, adapun 





a) Proses pemberdayaan masyarakat, hakikat pemberdayaan masyarakat 
adalah untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat 
dalam meningkatkan taraf hidupnya. Dalam proses tersebut masyarakat 
bersama-sama melakukan hal-hal berikut : Mengidentifikasi dan 
mengkaji,Menyusun rencana,Menerapkan rencana,Memantau proses dan 
hasil. 
b) Pemberdayaan masyarakat Sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada 
keadaan yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu 
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat 
fisik, ekonomi maupun sosial seperti kepercayaan diri, menyampaikan 
aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. 
c) Continuitas ( Keberlanjutan ) 
Program pemberdayaan perlu dirancang berkelanjutan, meskipun pada 
awalnya peran pendamping lebih dominan dibanding masyarakat sendiri. 
Namun secara perlahan dan pasti, peran pendamping akan makin 










II. 3 Pokok-pokok Penelitian 
Tahap pelaksanaan pemberdayaan masyarakat pada kelompok-kelompok 
masyarakat baik yang menekuni bidang produk olahan industri (batik mangrove) 
maupun olahan pangan (ikan bandeng cabut duri) merupakan pendekatan yang 
berkaitan dengan tahap pemberdayaan masyarakat ; Proses pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat, Tujuan dan Keberlanjutan (Continuitas) dalam 
pengembangan Oyek Wisata Mangrove dari segi inovasi, kreativitas yaitu 
pengelolaan Sumber Daya Alam yang terdapat pada sekitar obyek wisata, dengan 
tujuan menghasilkan suatu produk industri/kuliner khas obyek wisata mangrove, 
adapun pokok-pokok penelitian yang meliputi : 
1. Proses Pemberdayaan Masyarakat 
a. Orang yang diberikan pelatihan 
2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 
3. Continuitas ( Keberlanjutan ) 
a. Monitoring & Evaluasi 
II. 4 Alur Pikir 
Berdasarkan kajian teoritis dan empirik, maka kerangka pemikiran yang 
mendasari penelitian ini adalah bahwa Obyek Wisata Mangrove sudah cukup 
berkembang namun belum dari segi pengelolaan inovasi kreasi sumberdaya alam 
sekitar dikatakan dengan adanya salah satu program pemberdayaan masyarakat 
yang tidak berjalan maksimal dibandingkan dengan yang lainya, Oleh karena itu 





pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam rangka mendukung 
pengembangan obyek wisata melalui bidang produksi wisata industi/kuliner 
sebagai produk khas obyek wisata mangrove, sehingga diharapkan dapat 
memberikan solusi pemecahan dari masalah yang ada. Berikut gambar alur 












































                                   Gambar 1 Bagan Alur Pikir Penelitian 
Analisis Pemberdayaan Masyarakat 
Pengembangan Obyek Wisata Pandansari 
a. Proses Pemberdayaan 
b. Tujuan Pemberdayaan 
c. Continuitas 
(Keberlanjutan) 
Strategi pengembangan obyek wisata 
 
a. Batik Mangrove 
b. Ikan Bandeng Cabut Duri 
- Kendala 
- Solusi Kendala 








Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode penilitian 
kuantitatif kualitatif dan R & D. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, 
empiris dan sistematis. 
 Rasional berarti kegiatan penelitian itu di lakukan dengan cara-cara yang 
masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-
cara yang dilakukan itu dapat di amati oleh indera manusia, sehingga orang lain 
dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. 
 Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu 
menggunakan langkah-langkah tertentu bersifat logis. Dalam metode penelitian 
kualitatif terdapat tipe penelitian, sumber informasi, instrumen penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, jadwal pelaksanaan penelitian, sistematika 
pembahasan, berikut uraianya : 
III.1 Jenis dan Tipe Penelitian 
 Untuk menghindari kekaburan dalam penelitian, maka perlu diketahui tipe 
penelitian yang akan diambil sesuai dengan permasalahanya, pada umumnya 





a. Penelitian eksplorer (eksploratif) yang bersifat menjelajah, menggali 
bertujuan untuk memperdalam pengatahuan suatu gejala tertentu atau 
mendapat ide-ide baru mengenai gejala-gejala itu dengan maksud 
untuk mendapatkan penemuan masalah secara lebih terperinci atau 
untuk mengembangkan hipotesis. 
b. Penelitian deskriptif yang bersifar menggambarkan, menurut Prof. Dr. 
Sugiono adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel yang satu 
dengan variabel yang lain. 
c. Penelitian eksperintal suatu penelitian dengan melakukan percobaan 
terhadap kelompok-kelompok eksperimen. 
  Sedangkan metode kualitatif menurut BOGDAN dan TAYLOR (Dalam 
Dr. Lexy Moloeng, MA 1990: 3) didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang lain 
dan perilaku yang dapat di amati. Metode dalam penelitian ini menggunakan 
metode penelitian deskriptif, yaitu hanya memaparkan situasi atau peristiwa yang 
telah berlangsung. Hal ini sejalan dengan pendapat Moh. Nazir, dalam bukunya 
yang berjudul Metode Penelitian Sosial yang mendefinisikan metode deskriptif 
sebagai berikut : 
 “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 





deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki” (Nazir, 
1999: 63). 
 Metode penelitian deskriptif menjelaskan keadaan atau menggambarkan 
subyek atau obyek sasaran yang harus di teliti dan diambil datanya sehingga 
membantu dalam penyusunan skripsi ini. Sehingga untuk kedepannya 
memudahkan penulis dalam pelaporannya. 
 Dari uraian diatas penulis menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan 
metode kualitatif tujuannya menggambarkan dan menganalisis lebih mendalam 
mengenai analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam rangka 
mengembangkan obyek wisata Dk.Pandansari Ds.Kaliwlingi Kecamatan Brebes. 
III.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam penelitian analisis pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat dalam rangka mengembangkan obyek wisata adalah dilakukan di Dk. 
Pandansari Ds. Kaliwlingi Kecamatan Brebes, penelitian dilakukan di desa 
tersebut khususnya pada kelompok pemberdayaan masyarakat yaitu kelompok 









III. 3 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : Obyek/Subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Pada penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti adalah kelompok 
pemberdayaan masyarakat itu sendiri, yang terdiri dari kelompok batik mangrove 
dan kelompok ikan bandeng cabut duri di Dk.Pandansari Ds. Kaliwlingi 
Kemudian untuk menentukan sampel yang digunakan sebagai objek 
penelitian, peneliti dalam menentukan sampel menggunakan teknik Sampling 
Jenuh, 
Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populas relatif 
kecil, kurang dari 30 orang, atau peneliti yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. 
III. 4 Jenis dan sumber Data 
a. Data Primer 
Adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 
aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok 
(orang) maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian 
(benda).Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara 





observasi).Kelebihan dari data primer adalah data lebih mencerminkan kebenaran 
berdasarkan dengan apa yang dilihat.dan didengar langsung oleh peneliti sehingga 
unsur-unsur kebohongan da ri sumber yang fenomenal dapat dihindari. Dalam 
penelitian ini data primer bersumber dari : 
 
- Observasi 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung ke lapangan atau objek penelitian dan melakukan pencatatan 
terhadap data-data yang ada hubungannya dengan Analisis pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat dalam rangka mengembangkan obyek wisata  
- Wawancara 
Yaitu teknik pengumpulan data melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan 
secara langsung kepada sampel terpilih untuk mendapatkan jawaban 
langsung yang mendukung pemecahan masalah dalam penelitian, yaitu 
wawancara secara langsung dengan pihak-pihak terkait seperti pengelola 
kelompok Batik mangrove dan kelompok ikan bandeng cabut duri, 
pegawai atau staff yang bekerja diobyek wisata mangrove Pandansari. 
- Dokumentasi 
Adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 







b. Data Sekunder 
Adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau 
secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip 
baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 
Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara 
berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca banyak buku 
yang berhubungan dengan analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam 
rangka mengembangkan obyek wisata. 
III. 5 Informan Penelitian 
Dalam hal ini peneliti harus bisa menjelaskan secara deskriptif latar sosial 
yang akan diteliti. Informan sering disebut juga dengan istilah narasumber atau 
partisipan. Penentuan informan dalam penelitian kualitatif disebut dengan non-
probability sampling (Neuman, 2007:141) 
Pada penelitian ini masalah sosial yang berkaitan adalah pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat pada kelompok batik mangrove dan kelompok ikan 
bandeng cabut duri yang berada di kawasan obyek wisata Dk.pandansari 
Ds.Kaliwlingi. Pada penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada kondisi lapangan khususnya pada 
Kelompok ikan bandeng cabut duri, sehingga informan yang dibutuhkan dalam 







III. 6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Metode Observasi 
Sutrisno Hadi dalam buku Metode Penelitian Administrasi (sugiyono, 
2006:166) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang disusun dari berbagai proses biologi dan 
psikologis dengan aspek terpenting antaranya proses pengamatan dan ingatan. 
Metode ini digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar. 
Dari segi pelaksanaan observasi dapat di bedakan menjadi : 
- Observasi berperan serta (Participant observation) 
Penelitian terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari obyek 
yang di amati dan mengikuti aktivitas obyek penelitian. 
- Observasi non partisipan ( Non Participant Observation)  
Peniliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat 
independen. 
b. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu. 
Teknisnya adalah dengan memberikan pertanyaan langsung kepada 





dimaksudkan untuk mempertegas hal-hal yang mungkin tidak di ketahui 
responden. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan topik penelitian 
u ntuk memperoleh data primer dari obyek penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif wawancara bertujuan untuk 
memperoleh informasi suatu peristiwa, situasi dan keadaan tertentu yang 
dialami obyek peneliti yang ada hubungannya dengan analisis pelaksanaan 
pemberdayaan masyarakat dalam rangka mengembangkan obyek wisata. 
c. Metode Dokumenter 
Yaitu mempelajari buku-buku dan bahan-bahan yang berhubungan 
dengan masalah yang menjadi pokok bahasan guna mendapatkan 
informasi teoritis. Data diperoleh secara tidak langsung melalui data 
perpustakaan dengan membaca dan mencari literatur yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dari data primer dan data sekunder yaitu sebagai berikut : 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lapangan 
(sumber utama). Dalam penelitian ini data primer bersumber dari : 
- Observasi 
    Yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 
secara langsung ke lapangan atau objek penelitian dan melakukan 





pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam rangka 
mengembangkan obyek wisata. 
- Wawancara 
  Yaitu teknik pengumpulan data melalui pemberian pertanyaan-
pertanyaan secara langsung kepada sampel terpilih untuk 
mendapatkan jawaban langsung yang mendukung pemecahan 
masalah dalam penelitian, yaitu wawancara secara langsung dengan 
pihak-pihak terkait khususnya seperti ketua kelompok ikan bandeng 
cabut duri hal ini dikarenakan untuk memperdalam informasi 
hambatan-hambatan yang dihadapi pada kelompok pemberdayaan 
ini. 
- Dokumentasi 
  Adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 
penelitian (Riduwan, 2004:105) 
b. Data Sekunder Data Sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari sumber utama. Pada penelitian ini data sekunder 
diperoleh melalui, penelitian kepustakaanm yaitu mengumpulkan data 
yang relevan dengan masalah penelitian, melalui : buku-buku, surat 







- Kuesioner ( Angket ) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  
Selain itu kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau 
internet (Prof.Dr Sugiyono 2018 : 142) 
Pada Penelitian ini peneliti dalam mencari data menggunakan 
angket sebagai teknik pengumpulan data dikarenakan dianggap dapat 
mewakili dalam memperoleh suatu data yang diperlukan dalam 
penelitian berjudul Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Rangka Pengembangan Obyek Wisata Dk.Pandansari 
Dk.Kaliwlingi Kecamatan Brebes. 
Responden yang ditentukan pada penelitian ini berkisar 45 Orang 
yang terbagi dari anggota Kelompok Batik Mangrove dan Kelompok 
Ikan Bandeng Cabut Duri serta beberapa orang yang dianggap dapat 
memberikan data terkait seperti pihak pengelola Wisata (Pokdarwis) 
Namun tidak cukup menggunakan angket saja penelitian ini juga 





akan tetapi wawancara disini digunakan hanya untuk memperdalam 
permasalahan yang dirasa tidak dapat diperoleh datanya dengan 
menggunakan Angket seperti halnya dalam mencari jawaban atas 
kendala hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat. 
III. 7 Teknik dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul semua, langkah berikutnya adalah menganalisis 
data tersebut untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dalam 
penelitian ini. Analisa data yang di gunakan adalah analisa data deskriptif. 
Statistik Deskriptif menurut Sugiyono (3013:169) digun                akan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil data-data yang 
diperoleh dari kuesioner 
Setelah data tersebut dianalisis untuk memperoleh atau kesimpulan, lalu 
digolongkan data ke dalam tabel rentang skala yang mana untuk menentukan skor 
dalam mencari nilai rata-rata per item jawaban dalam aspek yang telah diubah 
masing-masing dalam tabel distribusi frekuensi, maka penulis menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
Rentang Skala  
N = Jumlah Sampel 







IV.1 Gambaran Umum Kab. Brebes 
Kabupaten Brebes memiliki luas wilayah sebesar 166.117 Ha. Secara 
administratif, Kabupaten Brebes berada pada posisi ujung barat laut dari 
Provinsi Jawa Tengah, berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah 
barat, laut Jawa di sebelah utara, Kota Tegal dan Kabupaten Tegal di sebelah 
timur, Kabupaten Banyumas dan Cilacap di sebelah selatan. Kabupaten 
Brebes terdiri dari 17 kecamatan yang meliputi 292 desa dan 5 kelurahan. 
IV.2 Letak, Kondisi Geografis Kabupaten Brebes 
Secara geografis, letak wilayah Kabupaten Brebes berada pada antara 6o 
44’-7o 21’ Lintang Selatan dan antara 108o - 109o 11’ Bujur Timur dengan 
bentuk memanjang dari utara ke selatan sepanjang 87 km dan dari barat ke 
timur sepanjang 50 km dan memiliki garis pantai sepanjang 55 km dengan 
luas wilayah laut 12 mil laut 1.036,80 km2. 
IV.3 Topografi Kabupaten Brebes 
Topografi Kabupaten Brebes, meliputi daerah pegunungan atau dataran 
tinggi yang berada di 3 kecamatan, kemudian dataran rendah yang berada di 9 
kecamatan, dan daerah pesisir/pantai berada di 5 kecamatan, dengan 
ketinggian antara 0-2.000 m di atas permukaan air laut. Kemiringan lahan di 





43%, lahan dengan kemiringan 2-15º sebesar 18%, lahan dengan kemiringan 
15-40º sebesar 23%, dan lahan dengan kemiringan lebih dari 40º sebesar 15%. 
Kemiringan lahan dapat menjadi dasar pertimbangan untuk kesesuaian 
pemanfaatan dan fungsi penggunaan lahan. 
IV.4 Peta Kabupaten Brebes 
Gambar IV.4.1 








                                                  Gambar 4. 1 Peta Kabupaten Brebes 
IV.5 Gambaran Umum Desa Kaliwlingi Dk. Pandansari 
Desa Kaliwlingi memiliki luas 1.627,00 Ha. Secara administratif Desa 
Kaliwlingi berada di sebelah Utara atau bagian Utara Kabupaten Brebes 





Jawa, sebelah Selatan : Desa Kedunguter, sebelah Timur : Desa Randusanga 
Kulon, sebelah Barat : Desa Sawojajar. Pada Desa Kaliwlingi terdapat 
Pedukuhan yaitu Dukuh Pandansari dengan letaknya yang berada pada ujung 
Utara Desa Kaliwlingi. 






Luas Wilayah 1.627 Ha 
Persawahan 813 Ha 
Tanah Kering 580 Ha 
Tambak 164 Ha 
Hutan Bakau 250 Ha 
BATAS WILAYAH DESA 
Utara Laut Jawa 
Barat Desa Sawajajar 
Selatan Desa Tengki 
Timur 






IV.6 Potensi Desa 
Desa Wisata Mangrove Pandansari ( Dewi Mangrove Sari ) adalah hasil 
dari semangat warga masyarakat dalam melawan abrasi sehingga selama 10 
tahun tertanam lebih dari 210 Ha hutan mangrove untuk mencegah abrasi. 
Dari hasil penanaman dan rehabilitasi mangrove muncul potensi 
pengembangan untuk Wisata mangrove. Disamping potensi hutan Bakau 
potensi lain adalah untuk Olah Raga air ( Surfing, Layar, sky air, kano , 
dayung , mincing mania ) sementara potensi sand island atau pulau pasir 
sangat asyik untuk melihat matahari terbenam. Aktivitas nelayan pencari 
ikan,udang,kerang juga menjadi pemandangan  unik perjalanan menuju pulau 
pasir, selama perjalanan akan di ikuti oleh lompatan ikan ikan Blanak di 
samping kanan kiri perahu serta munculnya ubur ubur. Aneka kerang juga bisa 
di cari di lokasi pulau pasir yang panjangnya hamper 10 Km. Kuliner dan 
kerajinan khas pesisiran menjadi daya tarik menu yang khas di daerah lain. 
dengan makanan yang memiliki sensasi berbeda, batik mangrove dan 
kerajinan kerang dapat di jadikan buah tangan yang khas serta buah local 
Sawo yang memiliki cita rasa unik. Dibanding sawo di daerah lain. 
Budidaya Perikanan yang tidak dijumpai di daerah lain, Pembibitan nener, 
kepiting keramba, kepiting soka / lemburi, rumput laut, kerang darah, kerapu 
dan kakap jarring apung wisata pembelajaran serta pemberian makanan pada 
ikan dan kepiting soka serta proses Budidayanya merupakan  pengalaman 
yang unik.. Pengembangan yang akan di laksanakan Tracking Mangrove 





apung. Rencana kedepan adalah Hutan Pesisir selain mangrove, Pertanian 
Organik, Taman Kupu Kupu , Taman edukasi ekosistem pesisir, Centra 
kerajinan Kerang dan Batik Mangrove,  Pembibitan mangrove / Nusery. Joglo 
mangrove sebagai Mangrove Information Center. 
IV.7 Letak dan Batas Wilayah Obyek Wisata Mangrove Pandansari 
Secara Geografis obyek wisata Mangrove Pandansari Terletak didalam 
wilayah administrasi Desa Kaliwlingi Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes 
yang wilayahnya terletak diujung paling utara dan berbatasan langsung dengan 
laut jawa. 
Obyek Wisata Mangrove Pandansari ( Dewi Mangrove Sari ) adalah hasil 
darisemangat warga masyarakat dalam melawan abrasi sehingga selama 10 
tahun tertanam lebih dari 220 Ha hutan mangrove untuk mencegah abrasi. 
Dari hasil penanaman dan rehabilitasi mangrove muncul potensi 
pengembangan untuk Wisata mangrove. Hutan Mangrove Pandansari 
diberikan nama demikian karetan terletak di Dukuh Pandansari, Desa 
Kaliwlingi, Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Sedangkan 
wisata ini baru dibuka untuk wisata mulai tahun 2016 dan mulai dikenal oleh 
masyarakat luas pada tahun 2017. 
Berdasarkan bentuk topografi wilayah Desa Kaliwilingi Obyek Wisata 
Mangrove Pandansari terletak didataran rendah yang didominasi oleh lahan 







IV.8 Lokasi dan aksesibilitas 
Obyek Wisata Mangrove Pandasari berada di pesisir pantai Laut Jawa 
tepatnya terletak di Dukuh Pandansari Desa Kaliwlingi Kecamatan Brebes. 
Pandansari adalah sebuah pedukuhan di Desa Kaliwlingi dengan jarak 15 km 
dari Alun-Alun Brebes yang dapat di tempuh dalam waktu 45 menit 
menggunakan kendaraan pribadi dengan kecapatan rata-rata. Rute jalan 
menuju obyek wisata mangrove pandansari cukup mudah yaitu dari jalur 
pantura terdapat satu jalur utama yang mudah untuk diakses. Jalan lebar dan 
mudah untuk dilalui kendaraan roda 4. 
IV.9 Kelompok Batik Mangrove 
Kelompok Batik Mangrove merupakan kelompok dengan kegiatan 
membatik yang dilakukan oleh warga Dk. Pandansari, kelompok batik ini 
terletak di Dk. Pandansari Desa Kaliwlingi yang berkegiatan di sanggar yang 
ada disana, batik mangrove tersebut berbahan pewarna alami yang 
menggunakan pewarnaan dari olahan pohon mangrove yang banyak terdapat 
disana. 
Perajin memanfaatkan pohon mangrove yang sudah mati sebagai olahan 
tinta pewarnaanya, proses pembuatan batik ini memerlukan waktu sampai 








IV.10 Kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri 
Kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri merupakan suatu kelompok 
masyarakat Dk.Pandansari yang beranggotakan warga masyarakat 
Dk.Pandansari Desa Kaliwlingi, kelompok ini berkegiatan dalam mengolah 
olahan ikan bandeng menjadi ikan bandeng tanpa duri karena semua duri ikan 
ini diambil sehingga menyajikan kondisi ikan yang dapat dimakan tanpa ada 
duri di dalamya 
Mereka memanfaatkan keadaan letak geografis tempat tinggal yang berada 
didaerah pesisir, sehingga sangat memungkinkan banyak pembudidaya ikan 
yang nantinya diharapkan dapat menjadi suatu penunjang dalam kegiatan 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan hasil dari data yang telah 
didapatkan melalui angket/kuisioner yang telah disebar kepada responden yang 
telah ditentukan. Angket ini dibuat dan disebar guna untuk memenuhi data yang 
dicari sebagai bahan penelitian tentang “Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan 
Masyarakat Dalam Rangka Pengembangan Obyek Wisata Mangrove” Angket 
yang digunakan disebar untuk 2 kelompok pemberdayaan yaitu kelompok batik 
mangrove dan kelompok ikan bandeng cabut duri, ini dilakukan bertujuan untuk 
mencari faktor-faktor penghambat yang menyebabkan pemberdayaan tidak dapat 
berjalan dengan baik pada salah satu kelompok tersebut yaitu kelompok ikan 
bandeng cabut duri yang sampai saat ini sudah tidak berjalan lagi namun untuk 
lebih memperdalam informasi tentang faktor-faktor penghambat tersebut peneliti 
juga menggunakan wawancara kepada informan ketua kelompok ikan bandeng 
cabut duri. 
Kuisioner/Angket ini terbagi menjadi 18 pertanyaan pilihan ganda yang 
tersusun dari beberapa aspek pendekatan yang digunakan dalam pedoman 
penelitian ini yaitu Proses, dan Continuitas. Responden dimintai untu mengisi 
kuisioner dengan cara memilih opsi jawaban yang sudah ditentukan yaitu opsi A-







- Jawaban A dengan 5 skor 
- Jawaban B dengan 4 skor 
- Jawaban C dengan 3 skor 
- Jawaban D dengan 2 skor 
- Jawaban E dengan 1 skor 
V.1  Responden 
 Jenis Kelamin Responden 
Hasil penelitian memberikan gambaran tentang jenis kelamin responden dari 
kelompok pemberdayaan batik mangrove dan ikan bandeng cabut duri yang 
berjumlah 45 orang dari jumlah kedua kelompok tersebut. 25 responden 
kelompok batik mangrove dan 20 dari kelompok ikan bandeng cabut duri, yang 
uraiannya dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 
Tabel V.1. 1  
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Batik Mangrove) 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Perempuan 23 92 % 
2 Laki-laki 2 8 % 
3 Total 25 100 % 





Dari gambar diatas dapat diketahui prosentase responden berdasarkan jenis 
kelamin, Perempuan 92 % dan Laki-laki 8% dari 100 % prosentase, sehingga 
dapat disimpulan responden dari kelompok batik mangrove sebagian besar adalah 
perempuan yaitu dengan prosentase 92 % karena jumlah Laki-laki pada kelompok 
tersebut hanya 8 %. 
Tabel V.1. 2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Bandeng Cabut Duri) 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Perempuan 20 100 % 
2 Laki-laki 0 0 % 
3 Total 20 100 % 
Sumber : Angket/Kuisioner penelitian. 
Dari gambar diatas dapat diketahui prosentase responden berdasarkan jenis 
kelamin, Perempuan 100 % dan Laki-laki 0% dari 100 % prosentase, sehingga 
dapat disimpulkan responden dari kelompok ikan bandeng cabut duri adalah 
perempuan yaitu dengan prosentase 100 % karena tidak terdapat responden Laki-








 Usia Responden 
Hasil penelitian memberikan gambaran tentang Usia responden pada 2 kelompok 
pemberdayaan yaitu kelompok batik mangrove dan kelompok ikan bandeng cabut 
duri dari rentang usia termuda sebagai Ibu-ibu dan Bapak-bapak yaitu 30-35, 35-
40, 40-45, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel V.1. 3 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Batik Mangrove) 
No Usia Responden Jumlah Prosentase 
1 30 – 35 5 20% 
2 35 – 40 11 44% 
3 40 – 45 9 36% 
4 Total 25 100% 
Sumber : Angket/Kuisioner penelitian 
Dari gambar diatas dapat dilihat rentang usia responden pada kelompok batik 
mangrove, usia 30-35 berjumlah 20%, usia 35-40 berjumlah 44 %, dan usia 40-45 
berjumlah 36%, jadi dapat disimpulkan sebagian besar responden pada kelompok 








Tabel V.1. 4 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (Bandeng Cabut Duri) 
No Usia Responden Jumlah Prosentase 
1 30 – 35 4 20% 
2 35 – 40   7 35% 
3 40 – 45  9 45% 
4 Total 20 100% 
Sumber : Angket/Kuisioner penelitian. 
Dari gambar diatas dapat dilihat rentang usia responden pada kelompok ikan 
bandeng cabut duri, usia 30-35 berjumlah 20%, usia 35-40 berjumlah 35 %, dan 
usia 40-45 berjumlah 45%, jadi dapat disimpulkan sebagian besar responden pada 
kelompok ikan bandeng cabut duri berusia 40-45 tahun yaitu dengan prosentase 
45%. 
  Pekerjaan Responden 
Hasil penelitian angket/kuisioner memberikan gambaran tentang pekerjaan 
responden pada kelompok pemberdayaan batik mangrove dan kelompok ikan 
bandeng cabut duri yang totalnya ada 45 responden, 25 responden dari kelompok 
batik mangrove dan 20 responden dari kelompok ikan bandeng cabut duri, 






Tabel V.1. 5 
Responden Berdasarkan Pekerjaan (Batik Mangrove) 
No Pekerjaan Responden Jumlah Prosentase 
1 Pedagang 8 32% 
2 Petani 8 32% 
3 Ibu Rumah Tangga  9 36% 
4 Total 25 100% 
Sumber : Angket/Kuisioner penelitian. 
Dari gambar tabel diatas dapat dilihat pekerjaan responden pada kelompok 
pemberdayaan yaitu kelompok batik mangrove terdapat pedagang 32%, petani 32 
%, ibu rumah tangga 36%, pada tabel ini terlihat prosentase pekerjaan pedagang 
dan petani memiliki jumlah yang sama yaitu 32% dan dapat dikatakan sebagian 
besar pekerjaan responden kelompok batik mangrove adalah ibu rumah tangga 










Tabel V.1. 6 
Responden Berdasarkan Pekerjaan (Bandeng Cabut Duri) 
No Pekerjaan Responden Jumlah Prosentase 
1 Pedagang 4 20% 
2 Petani 6 30% 
3 Ibu Rumah Tangga  10 50% 
4 Total 20 100% 
Sumber : Angket/Kuisioner penelitian. 
Dari gambar tabel diatas dapat dilihat pekerjaan responden pada kelompok 
pemberdayaan yaitu kelompok ikan bandeng cabut duri terdapat pedagang 20%, 
petani 30 %, ibu rumah tangga 50%, dapat dikatakan sebagian besar pekerjaan 
responden kelompok ikan bandeng cabut duri adalah ibu rumah tangga dengan 
prosentase 50%. 
V. 2 Analisis Data Penelitian 
Dalam hal ini data penelitian yang sudah didapat melalui angket/kuisioner 
penelitian yang didapat dari responden kelompok pemberdayaan yaitu kelompok 
batik mangrove dan ikan bandeng cabut duri akan diolah menurut rumus Rentang 






V.2.1 Kelompok Batik Mangrove 
Rentang Skala  
N = Jumlah Sampel 
M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka : 
                            = 20 
Sehingga akan terbentuk tabel Rentang Skala : 
Tabel V.2. 1 
Rentang Skala 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 105 – 125 Sangat Baik 
2 85 – 104 Baik 
   3 65 – 84 Ragu-Ragu 
4 45 – 64 Tidak Baik 
5 25 – 44 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Perhitungan rumus Rentang Skala. 
Skor terendah diperoleh dari perhitungan nilai alternatif jawaban terendah X 
jumlah responden : 1 X 25 = 25 
Skor tertinggi diperoleh dari perhitungan nilai alternatif jawaban tertinggi  X 








Rentang Skala  
N = Jumlah Sampel 
M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka : 
                            = 20 
 
Setelah skor dalam rentang skala digolongkan per aspek yang diambil dari 
masing-masing tabel dalam di stribusi frekuensi, maka selanjutnya di rekapitulasi 
masing-masing skor dalam rentang skala dengan cara mencari total skor ∑ X1 + ∑ 
X2 + ∑ X3 + ∑ X4 = ∑ X5 jadi (∑ X) = nilai maksimum untuk masing-masing 
variabel yaitu proses pemberdayaan, tujuan, continuitas (∑ X) diperoleh melalui = 
jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi dikalikan jumlah responden 
sebanyak 25 responden, untuk Variabel Proses Pemberdayaan diperoleh 11 x 5 x 
25 = 1.375, sedangkan nilai minimum (∑ X) diperoleh melalui, jumlah item 
pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden, jadi diperoleh  11 
x 1 x 25 = 275 
 Range merupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 1.375 – 275 
= 1.100 : 5 = 220 selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban 
responden maka dapat ditentukan rentang skala pengukuran yaitu menentukan 
rentang penilaian dalam kategori masing-masing variabel yaitu proses 
pemberdayaan, proses pelatihan, tujuan, continuitas yang ditentukan dalam 






Tabel V.2. 2 
Rentang Skala Variabel Proses Pemberdayaan 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 1.155 – 1.375 Sangat Baik 
2 935 – 1.154 Baik 
3 715 – 934 Ragu-Ragu 
4 495 – 714 Tidak Baik 
5 275 – 494 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
(∑ X) diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 25 responden, untuk Variabel Proses 
Pemberdayaan diperoleh 11 x 5 x 25 = 1.375, sedangkan nilai minimum (∑ X) 
diperoleh melalui, jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan 
jumlah responden, jadi diperoleh  11 x 1 x 25 = 275. Range merupakan nilai 











Tabel V.2. 3 
Rentang Skala Variabel Tujuan 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 315 – 375 Sangat Baik 
2 255 – 314 Baik 
3 195 – 254 Ragu-Ragu 
4 135 – 194 Tidak Baik 
5 75 – 134 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
(∑ X) diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 25 responden, untuk Variabel Tujuan 
diperoleh 3 x 5 x 25 = 375, sedangkan nilai minimum (∑ X) diperoleh melalui, 
jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden, jadi 
diperoleh  3 x 1 x 25 = 75. Range merupakan ni lai maksimum dikurangi nilai 











Tabel V.2. 4 
Rentang Skala Variabel Continuitas 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 420 – 500 Sangat Baik 
2 340 – 419 Baik 
3 260 – 339 Ragu-Ragu 
4 180 – 259 Tidak Baik 
5 100 – 179 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
(∑ X) diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 25 responden, untuk Variabel Continuitas 
diperoleh 4 x 5 x 25 = 500, sedangkan nilai minimum (∑ X) diperoleh melalui, 
jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden, jadi 
diperoleh  4 x 1 x 25 = 100. Range merupakan ni lai maksimum dikurangi nilai 
minimum = 500 – 100 = 400 : 5 = 80. 
V.3 Hasil Penelitian Per Item Pertanyaan 
Hasil penelitian pada kelompok pemberdayaan yaitu kelompok Batik Mangrove 
kemudian akan dibahas terlebih dahulu dari setiap pertanyaan yang diajukan 
kepada responden kemudian data yang telah didapat akan diinterpretasikan ke 






Pertanyaan Pertama adalah : Bagaimana dilakukannya teknis pertemuan awal 
pertama kali kegiatan berjalan ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 1 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Teknis Pertemuan Awal” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 12 60 54 % 
2 Baik 13 52 46 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Baik 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 25 112 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 1 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 12 orang (54%) berpendapat teknis pertemuan awal tergolong Sangat Baik, 
13 orang (46%) berpendapat Baik, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 0 orang 
(0%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Baik, 
sehingga dapat disimpulkan teknis pertemuan awal yang dilakukan tergolong 








Pertanyaan kedua adalah : Bagaimana penyusunan rencana kegiatan kelompok 
yang dilakukan ?. Dengan hasil jawababan sebagai berikut. 
Tabel V.3. 2 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Penyususnan Rencana Kegiatan” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 8 40 37 % 
2 Baik 17 68 63 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Baik 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 25 108 100 % 
  Sumber : Angket penelitian No. 2 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 8 orang (37%) berpendapat penyusunan rencana kegiatan tergolong Sangat 
Baik, 17 orang (63%) berpendapat Baik, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 0 
orang (0%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Baik, sehingga dapat disimpulkan penyusunan rencana kegiatan yang dilakukan 







Pertanyaan ketiga adalah : Bagaimana keadaan setelah diterapkannya rencana 
kegiatan kelompok ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 3 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Penerapan Rencana Kegiatan” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 8 40 37 % 
2 Baik 16 64 60 % 
3 Ragu-Ragu 1 3 3 % 
4 Tidak Baik 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 25 107 100 % 
  Sumber : Angket penelitian No. 3 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 8 orang (37%) berpendapat penerapan rencana kegiatan tergolong Sangat 
Baik, 16 orang (60%) berpendapat Baik, 1 orang (3%) berpendapat Ragu-ragu, 0 
orang (0%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Baik, sehingga dapat disimpulkan penerapan rencana kegiatan yang dilakukan 







Pertanyaan keempat adalah : Bagaimana dilakukanya pemantauan proses kegiatan 
( Monitoring & Evaluasi Partisipasi ) ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 4 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Pemantauan Proses Kegiatan” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 5 25 24 % 
2 Baik 17 68 67 % 
3 Ragu-Ragu 3 9 9 % 
4 Tidak Baik 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 25 102 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 4 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 5 orang (24%) berpendapat pemantauan proses kegiatan tergolong Sangat 
Baik, 17 orang (67%) berpendapat Baik, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 0 
orang (0%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Baik, sehingga dapat disimpulkan pemantauan proses kegiatan yang dilakukan 








Pertanyaan kelima adalah : Terdapat orang yang melatih kegiatan sebagai tenaga 
ahli. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 5 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Tenaga Ahli” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat setuju 10 50 45 % 
2 Setuju 15 60 55 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Setuju 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 % 
Jumlah 25 110 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 5 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 10 orang (45%) berpendapat tenaga ahli yang melatih tergolong Sangat 
Setuju, 15 orang (55%) berpendapat Setuju, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 
0 orang (0%) berpendapat Tidak Setuju, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat tenaga ahli yang melatih 







Pertanyaan keenam adalah : Terdapat orang/Kelompok anggota yang dilatih 
dalam kegiatan. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 6 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Orang yang dilatih” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Setuju 13 65 52 % 
2 Setuju 12 60 48 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Setuju 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 % 
Jumlah 25 125 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 6 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 13 orang (52%) berpendapat terdapat orang yang dilatih tergolong Sangat 
Setuju, 12 orang (48%) berpendapat Setuju, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 
0 orang (0%) berpendapat Tidak Setu ju, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat orang yang dilatih tergolong 







Pertanyaan ketujuh adalah : Apakah pelatihan yang diajarkan mudah dipahami ?. 
Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 7 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Pelatihan” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Mudah 0 0 0 % 
2 Mudah 19 76 86 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Mudah 6 12 14 % 
5 Sangat Tidak Mudah 0 0 0 % 
Jumlah 25 88 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 7 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 0 orang (0%) berpendapat proses pelatihan tergolong Sangat Mudah, 19 
orang (86%) berpendapat Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 6 orang 
(14%) berpendapat Tidak Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pelatihan tergolong Mudah 







Pertanyaan kedelapan adalah : Apakah sumber daya alam (Pohon Mangrove) 
mudah didapat ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 8 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Sumber Daya Alam” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Mudah 0 0 0 % 
2 Mudah 19 76 86 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Mudah 6 12 14 % 
5 Sangat Tidak Mudah 0 0 0 % 
Jumlah 25 88 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 8 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 0 orang (0%) berpendapat terdapat Sumber Daya Alam tergolong Sangat 
Mudah, 19 orang (86%) berpendapat Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-
ragu, 6 orang (14%) berpendapat Tidak Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Sangat 
Tidak Mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa Sumber Daya Alam tergolong 







Pertanyaan kesembilan adalah : Apakah proses pembuatan Batik Mangrove 
mudah dilakukan ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 9 
Distibusi Frekuensi Prosentase 
“Proses Membatik” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Mudah 0 0 0 % 
2 Mudah 9 36 53 % 
3 Ragu-Ragu 1 3 4 % 
4 Tidak Mudah 15 30 43 % 
5 Sangat Tidak Mudah 0 0 0 % 
Jumlah 25 69 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 9 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 0 orang (0%) berpendapat Proses Membatik tergolong Sangat Mudah, 9 
orang (53%) berpendapat Mudah, 1 orang (4%) berpendapat Ragu-ragu, 15 orang 
(43%) berpendapat Tidak Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa Proses Membatik tergolong Mudah 







Pertanyaan kesepuluh adalah : Apakah proses pembuatan Batik Mangrove 
membutuhkan waktu Yang lama ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut 
Tabel V.3. 10 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Waktu Membatik” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Lama 8 40 37 % 
2 Lama 17 68 63 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Lama 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Lama 0 0 0 % 
Jumlah 25 108 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 10 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 8 orang (37%) berpendapat waktu yang dibutuhkan untuk membatik 
tergolong Sangat Lama, 17 orang (63%) berpendapat Lama, 0 orang (0%) 
berpendapat Ragu-ragu, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Lama, 0 orang (0%) 
berpendapat Sangat Tidak Lama, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu yang 







Pertanyaan kesebelas adalah : Bagaimana Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Kegiatan Pelatihan ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 11 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Sarana dan Prasarana” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 2 10 10 % 
2 Baik 23 92 90 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Baik 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 25 102 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 11 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 2 orang (10%) berpendapat ketersediaan sarana dan prasarana tergolong 
Sangat Baik, 23 orang (97%) berpendapat Baik, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-
ragu, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat 
Tidak Baik, sehingga dapat disimpulkan ketersediaan sarana dan prasarana 







Pertanyaan keduabelas adalah : Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan Batik 
Mangrove bagi anggotanya ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 12 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Manfaat Bagi Anggota/Kelompok” 
Variabel Tujuan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Bermanfaat 8 40 37 % 
2 Bermanfaat 17 68 63 % 
3 Biasa Saja 0 0 0 % 
4 Tidak Bermanfaat 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak 
Bermanfaat 
0 0 0 % 
Jumlah 25 108 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 12 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 8 orang (37%) berpendapat terdapat manfaat bagi anggota/kelompok 
tergolong Sangat Bermanfaat, 17 orang (63%) berpendapat Bermanfaat, 0 orang 
(0%) berpendapat Biasa Saja, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Bermanfaat, 0 
orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Bermanfaat, sehingga dapat disimpulkan 







Pertanyaan ketigabelas adalah : Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan Batik 
Mangrove bagi Obyek Wisata ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 13 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Manfaat Bagi Obyek Wisata” 
Variabel Tujuan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Bermanfaat 5 20 20 % 
2 Bermanfaat 20 80 80 % 
3 Biasa Saja 0 0 0 % 
4 Tidak Bermanfaat 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak 
Bermanfaat 
0 0 0 % 
Jumlah 25 100 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 13 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 5 orang (20%) berpendapat terdapat manfaat bagi oyek wisata tergolong 
Sangat Bermanfaat, 20 orang (80%) berpendapat Bermanfaat, 0 orang (0%) 
berpendapat Biasa Saja, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Bermanfaat, 0 orang 
(0%) berpendapat Sangat Tidak Bermanfaat, sehingga dapat disimpulkan terdapat 






Pertanyaan keempatbelas adalah : Sudah berjalankah kelompok Batik Mangrove 
sesuai dengan rencana ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 14 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Berjalan Sesuai Rencana” 
Variabel Tujuan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Sesuai 7 35 34 % 
2 Sesuai 17 68 66 % 
3 Biasa Saja 0 0 0 % 
4 Tidak Sesuai 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Sesuai 0 0 0 % 
Jumlah 25 103 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 14 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 7 orang (34%) berpendapat kelompok batik mangrove berjalan sesuai 
dengan rencana tergolong Sangat Sesuai, 17 orang (66%) berpendapat Sesuai, 0 
orang (0%) berpendapat Biasa Saja, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Sesuai, 0 
orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Sesuai, sehingga dapat disimpulkan 







Pertanyaan kelimabelas adalah : Produk Batik Mangrove Banyak Diminati 
Wisatawan Obyek Wisata. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 15 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Diminati Wisatawan Obyek Wisata” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Diminati 14 70 62 % 
2 Diminati 10 40 35 % 
3 Biasa Saja 1 3 3 % 
4 Tidak Diminati 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Diminati 0 0 0 % 
Jumlah 25 113 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 15 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 14 orang (62%) berpendapat batik mangrove banyak diminati oleh 
wisatawan obyek wisata tergolong Sangat Diminati, 10 orang (35%) berpendapat 
Diminati, 0 orang (0%) berpendapat Biasa Saja, 0 orang (0%) berpendapat Tidak 
Diminati, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Diminati, sehingga dapat 
disimpulkan batik mangrove Sangat Diminati oleh wisatawan obyek wisata 







Pertanyaan keenambelas adalah : Adakah Peminat Batik Mangrove selain Dari 
Pengunjung Obyek Wisata ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 16 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Diminati Luar Wisatawan Obyek Wisata” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Banyak 0 0 0 % 
2 Banyak 22 88 96 % 
3 Biasa Saja 0 0 0 % 
4 Tidak Banyak 2 4 4 % 
5 Sangat Tidak Banyak 0 0 0 % 
Jumlah 25 92 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 16 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 0 orang (0%) berpendapat batik mangrove banyak diminati oleh luar 
wisatawan obyek wisata tergolong Sangat Banyak, 22 orang (96%) berpendapat 
Banyak, 0 orang (0%) berpendapat Biasa Saja, 0 orang (0%) berpendapat Tidak 
Banyak, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Banyak, sehingga dapat 
disimpulkan batik mangrove tergolong Banyak Diminati oleh luar wisatawan 






Adakah kegiatan monitoring dan evaluasi dari pihak wisata terhadap kegiatan 
membatik ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 17 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Kondisi Kelompok Sekarang” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Setuju 3 15 15 % 
2 Setuju 22 88 85 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Setuju 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 % 
Jumlah 25 103 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 17 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 3 orang (15%) berpendapat terdapat kegiatan monitoring dan evaluasi 
tergolong Sangat Setuju, 22 orang (85%) berpendapat Setuju, 0 orang (0%) 
berpendapat Ragu-ragu, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Setuju, 0 orang (0%) 
berpendapat Sangat Tidak Setuju, sehingga dapat disimpulkan terdapat kegiatan 







Pertanyaan kedelapanbelas adalah : Apakah kelompok Batik Mangrove masih 
berjalan sampai sekarang ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.3. 18 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Berjalan Sampai Sekarang” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Berjalan 13 65 63 % 
2 Berjalan 12 48 47 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Berjalan 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Berjalan 0 0 0 % 
Jumlah 25 103 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 18 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 25 
orang, 13 orang (65%) berpendapat kelompok batik mangrove berjalan sampai 
sekarang tergolong Sangat Berjalan, 12 orang (47%) berpendapat Berjalan, 0 
orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Berjalan, 0 
orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Berjalan, sehingga dapat disimpulkan 
kondisi kelompok batik mangrove berjalan sampai dengan sekarang tergolong 







V.4 Pembahasan Rentang Skala Variabel 
Setelah data diperoleh dan diinterpretasikan kedalam tabel per item 
pertanyaan, kemudian data akan di sajikan dalam tabel Rentang Skala Variabel 
Proses Pemberdayaan, Proses Pelatihan, Tujuan, dan Continuitas, berikut 
penyajian data Rentang Skala Variabel : 
Tabel V.4. 1 
Rentang Skala Variabel Proses Pemberdayaan 
No. Variabel Proses Pemberdayaan Skor 
1 Teknis Pertemuan Awal 112 
2 Penyusunan Rencana Kegiatan 108 
3 Penerapan Rencana Kegiatan 107 
4 Pemantauan Proses Kegiatan 102 
5 Terdapat Tenaga Ahli 110 
6 Terdapat Orang Yang Dilatih 125 
7 Pelatihan Yang Diajarkan 88 
8 Ketersediaan Sumber Daya Alam 88 
9 Proses Pembuatan Batik 69 
10 Waktu Yang Dibutuhkan 108 
11 Ketersediaan Sarana dan Prasarana 102 
Total 1.119 






No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 1.155 – 1.375 Sangat Baik 
2 935 – 1.154 Baik 
3 715 – 934 Ragu-Ragu 
4 495 – 714 Tidak Baik 
5 275 – 494 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
Pada tabel diatas dapat dilihat Rentang Skala Variabel Proses 
Pemberdayaan pada kelompok batik mangrove memiliki jumlah skor 1.119 yang 















Tabel V.4. 2 
Rentang Skala Variabel Tujuan 
 No Variabel Tujuan Skor 
1 Manfaat Bagi Anggota Kelompok 108 
2 Manfaat Bagi Obyek Wisata 100 
3 Berjalan Sesuai Dengan Rencana 103 
4 Total 311 
Sumber : Rekapitulasi variabel tujuan. 
No Rentang Skala Variabel (RSV) Kriteria 
1 315 – 375 Sangat Baik 
2 255 – 314 Baik 
3 195 – 254 Ragu-Ragu 
4 135 – 194 Tidak Baik 
5 75 – 134 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
Pada tabel diatas dapat dilihat Rentang Skala Variabel Tujuan pada 
kelompok batik mangrove memiliki jumlah skor 311 yang menunjukan ada pada 








Tabel V.4. 3 
Rentang Skala Variabel Continuitas 
No Variabel Continuitas Skor 
1 Produk Diminati Wisatawan 113 
2 Produk Diminati Luar Wisatawan 92 
3 Keadaan Kelompok Sekarang 103 
4 Kelompok Berjalan Sampai Sekarang 103 
Total 411 
Sumber : Rekapitulasi variabel continuitas. 
No Rentang Skala Variabel (RSV) Kriteria 
1 420 – 500 Sangat Baik 
2 340 – 419 Baik 
3 260 – 339 Ragu-Ragu 
4 180 – 259 Tidak Baik 
5 100 – 179 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
Pada tabel diatas dapat dilihat Rentang Skala Variabel Continuitas pada 
kelompok batik mangrove memiliki jumlah skor 411 yang menunjukan ada pada 







V. 5 Hasil Rekapitulasi Rentang Skala Variabel (Kelompok Batik Mangrove) 
Dari tabel-tabel perhitungan Rentang Skala dan Rentang Skala Variabel 
yang sudah dipaparkan diatas dapat disimpulkan setiap Rentang Skala Variabel 
yaitu Variabel Proses Pemberdayaan, Variabel Tujuan dan Variabel Continuitas 
memiliki jumlah skor masing-masing dan tentunya kriteria yang berbeda juga, 
berikut hasil perhitungan setiap Rentang Skala Variabel yang sudah direkapitulasi 
: 
Tabel V.5. 1 
Rekapitulasi Rentang Skala Variabel 
No Aspek Total Skor RSV Kriteria 
1 Variabel Proses 
Pemberdayaan 
1.119 935 – 1.154 Baik 
2 Variabel Tujuan 311 315 – 375 Sangat Baik 
3 Variabel Continuitas 411 340 – 419 Baik 
Sumber : Perhitungan Rentang Skala Variabel Penelitian. 
Tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi rentang skala variabel yang digunakan 
untuk mengukur Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat khususnya pada 
kelompok Batik Mangrove, dari tabel diatas setiap variabel memiliki total skor 
yang berbeda : 1. Variabel Proses Pemberdayaan memiliki skor 1.119 yang 
menunjukan ada pada Rentang Skala Variabel 935 – 1.154 dan memiliki kriteria 





Skala Variabel 315 – 375 dan memiliki kriteria Sangat Baik, 3. Variabel 
Continuitas memiliki skor 411 yang menunjukan ada pada Rentang Skala 
Variabel 340 – 419 dan memiliki kriteria Sangat Baik, Sehingga dapat 
disimpulkan dari hasil tersebut Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Khususnya 
pada kelompok Batik Mangrove berjalan dengan Baik karena dianalisis dengan 
pendekatan-pendekatan yang sudah dijelaskan di atas hal ini menunjukan tidak 
terdapat adanya suatu kendala pada kelompok pemberdayaan tersebut dan 
dibuktikanya dengan masih berjalanya kelompok Batik Mangrove sampai 
sekarang, dari produk batik yang dihasilkan banyak diminati oleh wisatawan 
obyek wisata mangrove pandansari hal ini dibuktikan dengan perolehan data 
Angket/Kuisioner No. 15 dengan hasil kriteria Banyak Diminati (Perolehan data 
interpretasi Rentang Skala) 
V.6 Analisis Data Penelitian 
V.6.1 (Kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri ) 
Rentang Skala  
N = Jumlah Sampel 
M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka : 
                            = 16 










Tabel V.6. 1 
Rentang Skala 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 84 – 100 Sangat Baik 
2 78 – 84 Baik 
   3 52 – 68 Ragu-Ragu 
4 36 – 52 Tidak Baik 
5 20 – 36 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Perhitungan rumus Rentang Skala. 
Skor terendah diperoleh dari perhitungan nilai alternatif jawaban terendah X 
jumlah responden : 1 X 20 = 20 
Skor tertinggi diperoleh dari perhitungan nilai alternatif jawaban tertinggi  X 
jumlah responden : 5 X 20 = 100 
Rentang Skala  
N = Jumlah Sampel 
M = Jumlah alternatif tiap jawaban item, maka : 








Setelah skor dalam rentang skala digolongkan per aspek yang diambil dari 
masing-masing tabel dalam di stribusi frekuensi, maka selanjutnya di rekapitulasi 
masing-masing skor dalam rentang skala dengan cara mencari total skor ∑ X1 + ∑ 
X2 + ∑ X3 + ∑ X4 = ∑ X5 jadi (∑ X) = nilai maksimum untuk masing-masing 
variabel yaitu proses pemberdayaan, tujuan, continuitas (∑ X) diperoleh melalui = 
jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi dikalikan jumlah responden 
sebanyak 20 responden, untuk Variabel Proses Pemberdayaan diperoleh 11 x 5 x 
20 = 1.100, sedangkan nilai minimum (∑ X) diperoleh melalui, jumlah item 
pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden, jadi diperoleh  11 
x 1 x 20 = 220 
 Range merupakan nilai maksimum dikurangi nilai minimum = 1.100 – 220 
= 880 : 5 = 176, selanjutnya dengan mengetahui nilai range dari jawaban 
responden maka dapat ditentukan rentang skala pengukuran yaitu menentukan 
rentang penilaian dalam kategori masing-masing variabel yaitu proses 
pemberdayaan, tujuan, continuitas yang ditentukan dalam standar derajat 










Tabel V.6. 2 
Rentang Skala Variabel Proses Pemberdayaan 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 924 – 1.100 Sangat Baik 
2 748 – 923 Baik 
3 572 – 747 Ragu-Ragu 
4 396 – 571 Tidak Baik 
5 220 – 395 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
(∑ X) diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 20 responden, untuk Variabel Proses 
Pemberdayaan diperoleh 11 x 5 x 20 = 1.100, sedangkan nilai minimum (∑ X) 
diperoleh melalui, jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan 
jumlah responden, jadi diperoleh  11 x 1 x 20 = 220. Range merupakan ni lai 











Tabel V.6. 3 
Rentang Skala Variabel Tujuan 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 252 – 300 Sangat Baik 
2 204 – 251 Baik 
3 156 – 203 Ragu-Ragu 
4 108 – 155 Tidak Baik 
5 60 – 107 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
(∑ X) diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 20 responden, untuk Variabel Tujuan 
diperoleh 3 x 5 x 20 = 300, sedangkan nilai minimum (∑ X) diperoleh melalui, 
jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden, jadi 
diperoleh  3 x 1 x 20 = 60. Range merupakan ni lai maksimum dikurangi nilai 











Tabel V.6. 4 
Rentang Skala Variabel Continuitas 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 336 – 400 Sangat Baik 
2 272 – 335 Baik 
3 208 – 271 Ragu-Ragu 
4 144 – 207 Tidak Baik 
5 80 – 143 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
(∑ X) diperoleh melalui = jumlah item pertanyaan dikalikan nilai tertinggi 
dikalikan jumlah responden sebanyak 20 responden, untuk Variabel Continuitas 
diperoleh 4 x 5 x 2 = 400, sedangkan nilai minimum (∑ X) diperoleh melalui, 
jumlah item pertanyaan dikalikan nilai terendah dikalikan jumlah responden, jadi 
diperoleh  4 x 1 x 20 = 80. Range merupakan ni lai maksimum dikurangi nilai 
minimum = 400 – 80 = 320 : 5 = 64. 
V.7 Hasil Penelitian Per Item Pertanyaan 
Hasil penelitian pada kelompok pemberdayaan yaitu kelompok Batik Mangrove 
kemudian akan dibahas terlebih dahulu dari setiap pertanyaan yang diajukan 
kepada responden kemudian data yang telah didapat akan diinterpretasikan ke 






Pertanyaan Pertama adalah : Bagaimana dilakukannya teknis pertemuan awal 
pertama kali kegiatan berjalan ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 1 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Teknis Pertemuan Awal” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 0 0 0 % 
2 Baik 2 8 17 % 
3 Ragu-Ragu 4 12 25 % 
4 Tidak Baik 14 28 58 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 20 48 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 1 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat teknis pertemuan awal tergolong Sangat Baik, 2 
orang (17%) berpendapat Baik, 4 orang (25%) berpendapat Ragu-ragu, 14 orang 
(58%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Baik, 
sehingga dapat disimpulkan teknis pertemuan awal yang dilakukan tergolong 







Pertanyaan kedua adalah : Bagaimana penyusunan rencana kegiatan kelompok 
yang dilakukan ?. Dengan hasil jawababan sebagai berikut. 
Tabel V.7. 2 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Penyususnan Rencana Kegiatan” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 0 0 0 % 
2 Baik 0 0 0 % 
3 Ragu-Ragu 2 6 14 % 
4 Tidak Baik 18 36 86 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 20 42 100 % 
  Sumber : Angket penelitian No. 2 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat penyusunan rencana kegiatan tergolong Sangat 
Baik, 0 orang (0%) berpendapat Baik, 2 orang (14%) berpendapat Ragu-ragu, 18 
orang (86%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Baik, sehingga dapat disimpulkan penyusunan rencana kegiatan yang dilakukan 







Pertanyaan ketiga adalah : Bagaimana keadaan setelah diterapkannya rencana 
kegiatan kelompok ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 3 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Penerapan Rencana Kegiatan” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 0 0 0 % 
2 Baik 0 0 0 % 
3 Ragu-Ragu 1 3 8 % 
4 Tidak Baik 16 32 84 % 
5 Sangat Tidak Baik 3 3 8 % 
Jumlah 20 38 100 % 
  Sumber : Angket penelitian No. 3 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat penerapan rencana kegiatan tergolong Sangat 
Baik, 0 orang (0%) berpendapat Baik, 1 orang (8%) berpendapat Ragu-ragu, 16 
orang (84%) berpendapat Tidak Baik, 3 orang (8%) berpendapat Sangat Tidak 
Baik, sehingga dapat disimpulkan penerapan rencana kegiatan yang dilakukan 







Pertanyaan keempat adalah : Bagaimana dilakukanya pemantauan proses kegiatan 
( Monitoring & Evaluasi Partisipasi ) ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 4 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Pemantauan Proses Kegiatan” 
Variabel Proses Pemberdayaan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 0 0 0 % 
2 Baik 2 8 17 % 
3 Ragu-Ragu 2 6 13 % 
4 Tidak Baik 16 32 70 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 20 46 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 4 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat pemantauan proses kegiatan tergolong Sangat 
Baik, 2 orang (17%) berpendapat Baik, 2 orang (13%) berpendapat Ragu-ragu, 16 
orang (70%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Baik, sehingga dapat disimpulkan pemantauan proses kegiatan yang dilakukan 







Pertanyaan kelima adalah : Terdapat orang yang melatih kegiatan sebagai tenaga 
ahli. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 5 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Tenaga Ahli” 
Variabel Proses Pelatihan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat setuju 0 0 0 % 
2 Setuju 2 10 22 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Setuju 18 36 78 % 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 % 
Jumlah 20 46 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 5 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat terdapat tenaga ahli yang melatih tergolong 
Sangat Setuju, 2 orang (22%) berpendapat Setuju, 0 orang (0%) berpendapat 
Ragu-ragu, 18 orang (78%) berpendapat Tidak Setuju, 0 orang (0%) berpendapat 
Sangat Tidak Setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat tenaga ahli yang 







Pertanyaan keenam adalah : Terdapat orang/Kelompok anggota yang dilatih 
dalam kegiatan. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 6 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Orang yang dilatih” 
Variabel Proses Pelatihan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Setuju 4 20 27 % 
2 Setuju 5 20 27 % 
3 Ragu-Ragu 11 33 46 % 
4 Tidak Setuju 0 0 0 % 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 0 % 
Jumlah 20 73 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 6 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 4 orang (27%) berpendapat terdapat orang yang dilatih tergolong Sangat 
Setuju, 5 orang (27%) berpendapat Setuju, 11 orang (46%) berpendapat Ragu-
ragu, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Setuju, 0 orang (0%) berpendapat Sangat 
Tidak Setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat orang yang dilatih 







Pertanyaan ketujuh adalah : Apakah pelatihan yang diajarkan mudah dipahami ?. 
Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 7 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Pelatihan” 
Variabel Proses Pelatihan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Mudah 0 0 0 % 
2 Mudah 4 16 33 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Mudah 16 32 67 % 
5 Sangat Tidak Mudah 0 0 0 % 
Jumlah 20 48 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 7 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat proses pelatihan tergolong Sangat Mudah, 4 
orang (33%) berpendapat Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 16 orang 
(67%) berpendapat Tidak Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa proses pelatihan tergolong Tidak 







Pertanyaan kedelapan adalah : Apakah sumber daya alam ( Ikan Bandeng ) mudah 
didapat ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 8 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Sumber Daya Alam” 
Variabel Proses Pelatihan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Mudah 5 25 36 % 
2 Mudah 7 28 41 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Mudah 8 16 23 % 
5 Sangat Tidak Mudah 0 0 0 % 
Jumlah 20 69 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 8 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 5 orang (36%) berpendapat terdapat Sumber Daya Alam tergolong Sangat 
Mudah, 7 orang (41%) berpendapat Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 
8 orang (23%) berpendapat Tidak Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak 
Mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa Sumber Daya Alam tergolong Mudah 







Pertanyaan kesembilan adalah : Apakah proses pembuatan ikan bandeng cabut 
duri mudah dilakukan ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 9 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Proses Cabut Duri” 
Variabel Proses Pelatihan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Mudah 0 0 0 % 
2 Mudah 3 12 32 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Mudah 9 18 47 % 
5 Sangat Tidak Mudah 8 8 21 % 
Jumlah 20 38 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 9 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat Proses Membatik tergolong Sangat Mudah, 3 
orang (32%) berpendapat Mudah, 0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 9 orang 
(47%) berpendapat Tidak Mudah, 8 orang (21%) berpendapat Sangat Tidak 
Mudah, sehingga dapat disimpulkan bahwa Proses Membatik tergolong Tidak 







Pertanyaan kesepuluh adalah : Apakah proses pembuatan Batik Mangrove 
membutuhkan waktu Yang lama ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 10 
Diatribusi frekuensi Prosentase 
“Waktu Cabut Duri” 
Variabel Proses Pelatihan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Lama 0 0 0 % 
2 Lama 5 20 40 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Lama 15 30 60 % 
5 Sangat Tidak Lama 0 0 0 % 
Jumlah 20 50 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 10 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat waktu yang dibutuhkan untuk mencabut duri 
tergolong Sangat Lama, 5 orang (40%) berpendapat Lama, 0 orang (0%) 
berpendapat Ragu-ragu, 15 orang (60%) berpendapat Tidak Lama, 0 orang (0%) 
berpendapat Sangat Tidak Lama, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu yang 







Pertanyaan kesebelas adalah : Bagaimana Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Kegiatan Pelatihan ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 11 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Sarana dan Prasarana” 
Variabel Proses Pelatihan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Baik 0 0 0 % 
2 Baik 18 32 54 % 
3 Ragu-Ragu 3 9 15 % 
4 Tidak Baik 9 18 31 % 
5 Sangat Tidak Baik 0 0 0 % 
Jumlah 20 59 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 11 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat ketersediaan sarana dan prasarana tergolong 
Sangat Baik, 18 orang (54%) berpendapat Baik, 3 orang (15%) berpendapat Ragu-
ragu, 9 orang (31%) berpendapat Tidak Baik, 0 orang (0%) berpendapat Sangat 
Tidak Baik, sehingga dapat disimpulkan ketersediaan sarana dan prasarana 







Pertanyaan keduabelas adalah : Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan ikan 
bandeng cabut duri bagi anggotanya ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 12 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Manfaat Bagi Anggota/Kelompok” 
Variabel Tujuan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Bermanfaat 0 0 0 % 
2 Bermanfaat 4 16 31 % 
3 Biasa Saja 3 9 18 % 
4 Tidak Bermanfaat 13 26 51 % 
5 Sangat Tidak 
Bermanfaat 
0 0 0 % 
Jumlah 20 51 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 12 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 8 orang (45%) berpendapat terdapat manfaat bagi anggota/kelompok 
tergolong Sangat Bermanfaat, 12 orang (55%) berpendapat Bermanfaat, 0 orang 
(0%) berpendapat Biasa Saja, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Bermanfaat, 0 
orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Bermanfaat, sehingga dapat disimpulkan 







Pertanyaan ketigabelas adalah : Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan ikan 
bandeng cabut duri bagi Obyek Wisata ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 13 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Manfaat Bagi Obyek Wisata” 
Variabel Tujuan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Bermanfaat 0 0 0 % 
2 Bermanfaat 6 24 46 % 
3 Biasa Saja 0 0 0 % 
4 Tidak Bermanfaat 14 28 54 % 
5 Sangat Tidak 
Bermanfaat 
0 0 0 % 
Jumlah 20 52 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 13 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat terdapat manfaat bagi oyek wisata tergolong 
Sangat Bermanfaat, 6 orang (46%) berpendapat Bermanfaat, 0 orang (0%) 
berpendapat Biasa Saja, 14 orang (54%) berpendapat Tidak Bermanfaat, 0 orang 
(0%) berpendapat Sangat Tidak Bermanfaat, sehingga dapat disimpulkan terdapat 






Pertanyaan keempatbelas adalah : Sudah berjalankah kelompok ikan bandeng 
cabut duri sesuai dengan rencana ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 14 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Berjalan Sesuai Rencana” 
Variabel Tujuan 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Sesuai 0 0 0 % 
2 Sesuai 4 16 32 % 
3 Biasa Saja 2 6 12 % 
4 Tidak Sesuai 14 28 56 % 
5 Sangat Tidak Sesuai 0 0 0 % 
Jumlah 20 50 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 14 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat kelompok ikan bandeng cabut duri berjalan 
sesuai dengan rencana tergolong Sangat Sesuai, 4 orang (32%) berpendapat 
Sesuai, 2 orang (12%) berpendapat Biasa Saja, 14 orang (56%) berpendapat Tidak 
Sesuai, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Sesuai, sehingga dapat 
disimpulkan kelompok ikan bandeng cabut duri tergolong berjalan Tidak Sesuai 






Pertanyaan kelimabelas adalah : Produk ikan bandeng cabut duri Banyak Diminati 
Wisatawan Obyek Wisata. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 15 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Diminati Wisatawan Obyek Wisata” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Diminati 0 0 0 % 
2 Diminati 5 20 35 % 
3 Biasa Saja 7 21 37 % 
4 Tidak Diminati 8 16 28 % 
5 Sangat Tidak Diminati 0 0 0 % 
Jumlah 20 57 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 15 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat ikan bandeng cabut duri banyak diminati oleh 
wisatawan obyek wisata tergolong Sangat Diminati, 5 orang (35%) berpendapat 
Diminati, 7 orang (37%) berpendapat Biasa Saja, 8 orang (28%) berpendapat 
Tidak Diminati, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Diminati, sehingga dapat 
disimpulkan saja peminat ikan bandeng cabut duri tergolong biasa oleh wisatawan 






Pertanyaan keenambelas adalah : Adakah Peminat ikan bandeng cabut duri selain 
Dari Pengunjung Obyek Wisata ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 16 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Diminati Luar Wisatawan Obyek Wisata” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Banyak 0 0 0 % 
2 Banyak 5 20 35 % 
3 Biasa Saja 7 21 37 % 
4 Tidak Banyak 8 16 28 % 
5 Sangat Tidak Banyak 0 0 0 % 
Jumlah 20 57 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 16 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat ikan bandeng cabut duri banyak diminati oleh 
luar wisatawan obyek wisata tergolong Sangat Banyak, 5 orang (35%) 
berpendapat Banyak, 7 orang (37%) berpendapat Biasa Saja, 8 orang (18%) 
berpendapat Tidak Banyak, 0 orang (0%) berpendapat Sangat Tidak Banyak, 
sehingga dapat disimpulkan peminat ikan bandeng cabut duri tergolong Biasa Saja 






Pertanyaan ketujuhbelas adalah : Adakah kegiatan monitoring dan evaluasi dari 
pihak wisata terhadap kegiatan membatik ?. Dengan hasil jawaban sebagai 
berikut. 
Tabel V.7. 17 
Distribusi Frelkuensi Prosentase 
“Kondisi Kelompok Sekarang” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Setuju 0 0 0 % 
2 Setuju 0 0 0 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Setuju 16 32 89 % 
5 Sangat Tidak Setuju 4 4 11 % 
Jumlah 20 36 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 17 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat terdapat kegiatan monitoring dan evaluasi 
tergolong Sangat Setuju, 0 orang (0%) berpendapat Setuju, 0 orang (0%) 
berpendapat Ragu-ragu, 0 orang (0%) berpendapat Tidak Setuju, 16 orang (89%) 
berpendapat Sangat Tidak Setuju, sehingga dapat disimpulkan terdapat kegiatan 







Pertanyaan kedelapanbelas adalah : Apakah kelompok ikan bandeng cabut duri 
masih berjalan sampai sekarang ?. Dengan hasil jawaban sebagai berikut. 
Tabel V.7. 18 
Distribusi Frekuensi Prosentase 
“Berjalan Sampai Sekarang” 
Variabel Continuitas 
No Jawaban Frekuensi Jumlah Skor Prosentase 
1 Sangat Berjalan 0 0 0 % 
2 Berjalan 3 15 33 % 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 % 
4 Tidak Berjalan 13 26 58 % 
5 Sangat Tidak Berjalan 4 4 9 % 
Jumlah 20 45 100 % 
Sumber : Angket penelitian No. 18 setelah diinterpretasikan. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah seluruh responden sebanyak 20 
orang, 0 orang (0%) berpendapat kelompok ikan bandeng cabut duri berjalan 
sampai sekarang tergolong Sangat Berjalan, 3 orang (33%) berpendapat Berjalan, 
0 orang (0%) berpendapat Ragu-ragu, 13 orang (58%) berpendapat Tidak 
Berjalan, 4 orang (9%) berpendapat Sangat Tidak Berjalan, sehingga dapat 
disimpulkan kondisi kelompok ikan bandeng cabut duri berjalan sampai dengan 







V.8 Pembahasan Rentang Skala Variabel 
Setelah data diperoleh dan diinterpretasikan kedalam tabel per item 
pertanyaan, kemudian data akan di sajikan dalam tabel Rentang Skala Variabel 
Proses Pemberdayaan, Tujuan, dan Continuitas, berikut penyajian data Rentang 
Skala Variabel : 
Tabel V.8. 1 
Rentang Skala Variabel Proses Pemberdayaan 
No. Variabel Proses Pemberdayaan Skor 
1 Teknis Pertemuan Awal 48 
2 Penyusunan Rencana Kegiatan 42 
3 Penerapan Rencana Kegiatan 38 
4 Pemantauan Proses Kegiatan 46 
5 Terdapat Tenaga Ahli 46 
6 Terdapat Orang Yang Dilatih 73 
7 Pelatihan Yang Diajarkan 48 
8 Ketersediaan Sumber Daya Alam 69 
9 Proses Pembuatan Batik 38 
10 Waktu Yang Dibutuhkan 50 
11 Ketersediaan Sarana dan Prasarana 59 
Total 557 







No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 924 – 1.100 Sangat Baik 
2 748 – 923 Baik 
3 572 – 747 Ragu-Ragu 
4 396 – 571 Tidak Baik 
5 220 – 395 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
Pada tabel diatas dapat dilihat Rentang Skala Variabel Proses 
Pemberdayaan pada kelompok ikan bandeng cabut duri memiliki jumlah skor 557 















Tabel V.8. 2 
Rentang Skala Variabel Tujuan 
 No Variabel Tujuan Skor 
1 Manfaat Bagi Anggota Kelompok 51 
2 Manfaat Bagi Obyek Wisata 52 
3 Berjalan Sesuai Dengan Rencana 50 
4 Total 153 
Sumber : Rekapitulasi variabel tujuan. 
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 252 – 300 Sangat Baik 
2 204 – 251 Baik 
3 156 – 203 Ragu-Ragu 
4 108 – 155 Tidak Baik 
5 60 – 107 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
Pada tabel diatas dapat dilihat Rentang Skala Variabel Tujuan pada 
kelompok ikan bandeng cabut duri memiliki jumlah skor 153 yang menunjukan 








Tabel V.8. 3 
Rentang Skala Variabel Continuitas 
No Variabel Continuitas Skor 
1 Produk Diminati Wisatawan 57 
2 Produk Diminati Luar Wisatawan 57 
3 Keadaan Kelompok Sekarang 36 
4 Kelompok Berjalan Sampai Sekarang 45 
Total 195 
Sumber : Rekapitulasi variabel continuitas.  
No Rentang Skala (RS) Kriteria 
1 336 – 400 Sangat Baik 
2 272 – 335 Baik 
3 208 – 271 Ragu-Ragu 
4 144 – 207 Tidak Baik 
5 80 – 143 Sangat Tidak Baik 
Sumber : Rumus perhitungan Rentang Skala Variabel. 
Pada tabel diatas dapat dilihat Rentang Skala Variabel Continuitas pada 
kelompok ikan bandeng cabut duri memiliki jumlah skor 195 yang menunjukan 







V. 9 Hasil Rekapitulasi Rentang Skala Variabel (Kelompok Ikan Bandeng 
Cabut Duri) 
Dari tabel-tabel perhitungan Rentang Skala dan Rentang Skala Variabel 
yang sudah dipaparkan diatas dapat disimpulkan setiap Rentang Skala Variabel 
yaitu Variabel Proses Pemberdayaan, Variabel Tujuan dan Variabel Continuitas 
memiliki jumlah skor  masing-masing dan tentunya kriteria yang berbeda juga, 
berikut hasil perhitungan setiap Rentang Skala Variabel yang sudah direkapitulasi  
Tabel V.9. 1 
Rekapitulasi Rentang Skala Variabel 
No Aspek Total Skor RSV Kriteria 
1 Variabel Proses 
Pemberdayaan 
557 396 – 571 Tidak Baik 
2 Variabel Tujuan 153 108 – 155 Tidak Baik 
3 Variabel Continuitas 195 144 – 207 Tidak Baik 
Sumber : Perhitungan Rentang Skala Variabel Penelitian. 
Tabel diatas merupakan hasil rekapitulasi rentang skala variabel yang digunakan 
untuk mengukur Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat khususnya pada 
kelompok ikan bandeng cabut duri, dari tabel diatas setiap variabel memiliki total 







1. Variabel Proses Pemberdayaan memiliki skor 557 yang menunjukan ada pada 
Rentang Skala Variabel 396 – 571 dan memiliki kriteria Tidak Baik, 
2. Variabel Tujuan memiliki skor 153 yang menunjukan ada pada Rentang Skala 
Variabel 108 – 155 dan memiliki kriteria Tidak Baik, 
3. Variabel Continuitas memiliki skor 195 yang menunjukan ada pada Rentang 
Skala Variabel 144 – 207 dan memiliki kriteria Tidak Baik, 
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil tersebut Analisis Pelaksanaan 
Pemberdayaan Khususnya pada kelompok ikan bandeng cabut duri berjalan 
dengan Tidak Baik karena telah dianalisis dengan pendekatan-pendekatan variabel 
yang sudah dijelaskan di atas hal ini menunjukan terdapat adanya suatu kendala 
pada kelompok pemberdayaan tersebut dibuktikanya dengan tidak berjalanya 
kelompok ikan bandeng cabut duri sampai sekarang 
Hasil perhitungan rentang skala pada setiap variabel yang digunakan 
menunjukan skor yang rendah pada setiap variabelnya dan memiliki kriteria yang 
tidak baik, hal ini menunjukan terdapat adanya ketidak sesuaian dalam penerapan 
setiap pendekatan variabel dalam pelaksanaan pemberdayaan pada kelompok ikan 
bandeng cabut duri, 1. Variabel Proses Pemberdayaan memiliki kriteria Tidak 
Baik, 2. Variabel Tujuan memiliki kriteria Tidak Baik, 3. Variabel Continuitas 
memiliki kriteria Tidak Baik. Untuk mempertegas ketertemuan kendala atau 
hambatan tersebut juga diperoleh melalui hasil wawancara terhadap ketua 






 Hasil Wawancara Pendalaman Faktor Penghambat yang dihadapi 
Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat (Kelompok Ikan 
Bandeng Cabut Duri) 
Dalam hasil perhitungan rentang skala variabel ditemukan adanya kendala 
atau hambatan yang dihadapi yaitu pada pendekatan variabel Proses 
pemberdayaan,Tujuan dan Continuitas dengan hasil kriteria Tidak Baik pada 
setiap hasil perhitungannya, hambatan yang dihadapi dipertegas juga dari hasil 
wawancara ketua kelompok ikan bandeng cabut duri dibawah ini : 
Pertanyaan yang penulis ajukan kepada informan adalah hambatan apa saja yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pemberdayaan kelompok ikan bandeng cabut duri ? 
Ibu Jumiyati/Juju (Ketua Kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri) pada tanggal 15 
Desember 2020 mengatakan : 
1. Awal mula diadakanya kegiatan kelompok ikan bandeng cabut duri 
sebenarnya di Desa sebelah (Desa Sawojajar) pada saat itu yang berangkat 
mengikuti kegiatan hanya beberapa orang saja, setelah mengikuti kegiatan 
pelatihan ikan bandeng cabut duri lalu kita terapkan di Desa sendiri 
dengan dikumpulkanya anggota yang mau mengikuti pelatihan ini dan kita 
belajar secara bersama, jadi pelatihan ini bisa dikatakan tidak diberikan  
secara langsung oleh orang ahlinya melainkan secara bertahap. 
2. Setelah berjalan kegiatan kelompok ikan bandeng cabut duri ini 
mengalami atau dapat dikatan perpecahan kelompok yang awalnya 





kurang lebih sampai 4 atau 5 kelompok, dan mengerjakan kegiatan ini bila 
ada pesanan ikan bandeng cabut duri saja, namun untuk sampai sekarang 
yang masih melakukan kegiatan cabut duri adalah kelompok saya (Ibu 
Jumiyati) jadi kita masih menyediakan stok walaupun sedikit. 
3. Kemudian tidak adanya peninjauan secara berkala atau bertahap dari pihak 
yang bersangkutan dalam kegiatan kelompok ikan bandeng cabut duri, 
akhirnya kelompok ini semakin tidak aktif lagi sampai sekarang. 
4. Apalagi pada kondisi seperti saat ini (Pandemi Covid 19) Obyek Wisata 
Mangrove Pandansari mengalami penurunan pengunjung jadi pesanan-
pesanan ikan bandeng cabut duri yang biasanya sebagian pengunjung 













V.10 Hambatan Yang Dihadapi Dalam Pelaksanaan Pemberdayaan 
Masyarakat (Kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri) 
Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
khususnya pada kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri dapat dilihat melalui angket 
hasil perhitungan Rentang Skala Variabel dan Wawancara, berikut hambatan yang 
dihadapi : 
1. Variabel Proses Pemberdayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 
memiliki skor 557 yang menunjukan ada pada Rentang Skala Variabel 396 – 
571 dan memiliki kriteria Tidak Baik, hal ini menunjukan bahwa variabel 
proses pemberdayaan merupakan suatu hambatan pada pelaksanaan 
pemberdayaan kelompok ikan bandeng cabut duri. 
2. Variabel Tujuan memiliki skor 153 yang menunjukan ada pada Rentang Skala 
Variabel 108 – 155 dan memiliki kriteria Tidak Baik, hal ini menunjukan 
bahwa variabel tujuan merupakan suatu hambatan pada pelaksanaan 
pemberdayaan kelompok ikan bandeng cabut duri. 
3. Variabel Continuitas memiliki skor 195 yang menunjukan ada pada Rentang 
Skala Variabel 144 – 207 dan memiliki kriteria Tidak Baik, hal ini 
menunjukan bahwa variabel continuitas merupakan suatu hambatan pada 
pelaksanaan pemberdayaan kelompok ikan bandeng cabut duri. 
4. Dari hasil wawancara menunjukan adanya suatu hambatan yaitu kegiatan 
proses pemberdayaan pelatihan ikan bandeng cabut duri dilakukan tidak 





tenaga ahli memberikan pelatihan kebeberapa orang lalu mereka melatih 
anggota yang lainya, tentunya jika seperti ini akan mendapatkan hasil 
pelatihan yang tidak maksimal karena dapat dikatakan pelatihan dilakukan 
melalui perantara. 
5. Dari hambatan diatas dapat disimpulkan bahwa terjadinya hambatan tersebut 
dilihat dari pendekatan pemberdayaan yang dilakukan dapat dikatakan bahwa 
kurangnya pemahaman tentang pemberdayaan masyarakat itu sendiri 
sehingga prosedur pemberdayaan yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan 
kaidah pemberdayaan masyarakat yang semestinya. 
V. 11 Solusi Yang Dapat Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan 
Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat (Kelompok Ikan Bandeng Cabut 
Duri) 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat akan dapat berjalan dengan baik apabila 
aspek pendekatan setiap tahap pelaksanaan pemberdayaan dapat terpenuhi atau 
terlaksana dengan baik, Adapun solusi yang dapat peneliti ajukan untuk 
diharapkan dapat mengatasi hambatan yang ada pada pelaksanaan pemberdayaan 
kelompok ikan bandeng cabut duri sebagai berikut : 
1. Untuk dapat memperbaiki keadaan kelompok pemberdayaan ikan bandeng 
cabut duri ini sesuai dengan hambatan yang telah ditemukan yaitu pada 
proses pemberdayaan,tujuan, dan continuitas, harus diadakanya perbaikan 
kegiatan ulang khususnya pada aspek pendekatan-pendekatan 





sesuai dengan langkah maupun penerapan sesuai dengan standart 
keberhasilan kegiatan pemberdayaan dengan memperbaiki ketiga aspek 
pendekatan pemberdayaan tersebut, apabila ke tiga aspek pendekatan ini 
dapat terpenuhi dengan semestinya maka pemberdayaan masyarakat akan 
dapat berjalan dengan baik. 
2. Sesuia dari hasil wawancara yang didapat sebagai pendalaman 
ketertemuan hambatan yang dihadapi, seharusnya kegiatan pelatihan ikan 
bandeng cabut duri ini dilakukan secara langsung tanpa adanya perantara, 
yaitu dari tenaga ahli melatih langsung keseluruh anggota kelompok yang 
ada atau terdaftar sehingga akan meminimalisir terjadinya kesalah 
pahaman langkah-langkah kegiatan pelatihan pemberdayaan masyarakat 
ikan bandeng cabut duri ini dan tentunya dengan memperhatikan sasaran 
anggota yang tepat atau sesuai dengan bidang pelatihan tersebut. 
3. Adanya keterlibatan dari pihak-pihak yang dapat memberikan naungan 
dalam kegiatan pelaksanaan pemberdayaan akan dapat memberikan 
dorongan lebih kepada anggota kelompok pemberdayaan ini, seperti dari 
Pokdarwis dan Pemdes apabila berperan ikut serta secara lebih atif lagi 
khususnya dalam hal kegiatan monitering dan evaluasi (Continuitas) maka 
akan dapat mengontrol jalanya kegiatan kelompok pemberdayaan tersebut 







Gambar V. 1 
Site Plan 
 
Gambar diatas merupakan Site Plan yang menggambarkan rencana 
pembangunan dengan semua unsur penunjang di dalamnya, dalam skala batas-
batas luas lahan tertentu. Didalamnya termasuk rencana jalan, utilitas air bersih, 
listrik, fasilitas umum dan lainnya. 
Pada Site Plan di atas dapat dilihat adanya keterangan Tourism Center dan 
Batik Gallery di point no 12 hal ini menunjukan adanya pengembangan pada 
obyek wisata mangrove Pandansari dari segi infrastruktur khususnya pada 
kegiatan central membatik. Dengan adanya pengembangan infrastruktur pada 
obyek wisata tersebut dengan disediakannya tempat sebagai kegiatan dalam 
membatik atau aktivitas kelompok membatik sehingga dapat dikatan bahwa 







VI. 1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analis Pelaksanaan 
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka Pengembangan Obyek Wisata 
Mangrove Ds. Kaliwlingi Dk. Pandansari Kabupaten Bresbes, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Adapun kesimpulan yang pertama, yaitu Apakah pelaksanaan proses 
pemberdayaan masyarakat selama ini telah sesuai dengan upaya 
pengembangan obyek wisata Dk.Pandansari khususnya pada kelompok 
Batik Mangrove dan kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri : 
Analisis pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan 
variabel yaitu proses pemberdayaan, tujuan, dan continuitas khususnya 
pada kelompok Batik Mangrove dan Ikan Bandeng Cabut Duri memiliki 
hasil yang berbeda, pada kelompok Batik Mangrove dapat dikatakan 
kelompok pemberdayaan ini berjalan dengan Baik, dengan perhitungan 
Rentang Skala Variabel pendekatan yaitu proses pemberdayaan 
memperoleh skor 1.119 dengan kriteria Baik, variabel tujuan memperoleh 
skor 311 dengan kriteria Sangat Baik, variabel continuitas memperoleh 
skor 411 dengan kriteria Sangat Baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kelompok pemberdayaan Batik Mangrove dapat berjalan dengan Sangat 





masyarakat kelompok batik mangrove dapat dikatakan telah berjalan 
sesuai dengan upaya pengembangan obyek wisata. Namun pada kelompok 
Ikan Bandeng Cabut Duri dapat dikatan kelompok pemberdayaan ini 
berjalan dengan Tidak Baik, dengan perhitungan Rentang Skala Variabel 
pendekatan yaitu proses pemberdayaan memperoleh skor 557 dengan 
kriteria Tidak Baik, variabel tujuan memperoleh skor 153 dengan kriteria 
Tidak Baik, variabel continuitas memperoleh skor 195 dengan kriteria 
Tidak Baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok pemberdayaan 
Ikan Bandeng Cabut Duri berjalan dengan Tidak Baik dengan adanya 
suatu kendala yang dihadapi, dengan ini pemberdayaan masyarakat 
kelompok ikan bandeng cabut duri dapat dikatakan belum sesuai dengan 
upaya pengembangan obyek wisata. 
2. Kesimpulan kedua, adapun kendala atau hambatan yang dihadapi pada 
kelompok pemberdayaan ikan bandeng cabut duri diperoleh dari data 
Angket/Kuisioner dan Wawancara sebagai berikut : 
a. Variabel Proses Pemberdayaan dalam pelaksanaan pemberdayaan 
masyarakat memiliki skor 195 yang menunjukan ada pada Rentang 
Skala Variabel 396 – 571 dan memiliki kriteria Tidak Baik, hal ini 
menunjukan bahwa variabel proses pemberdayaan merupakan suatu 






b. Variabel Tujuan memiliki skor 153 yang menunjukan ada pada 
Rentang Skala Variabel 108 – 155 dan memiliki kriteria Tidak Baik, 
hal ini menunjukan bahwa variabel tujuan merupakan suatu hambatan 
pada pelaksanaan pemberdayaan kelompok ikan bandeng cabut duri. 
c. Variabel Continuitas memiliki skor 195 yang menunjukan ada pada 
Rentang Skala Variabel 144 – 207 dan memiliki kriteria Tidak Baik, 
hal ini menunjukan bahwa variabel continuitas merupakan suatu 
hambatan pada pelaksanaan pemberdayaan kelompok ikan bandeng 
cabut duri. 
d. Dari hasil wawancara menunjukan adanya suatu hambatan yaitu 
kegiatan proses pemberdayaan pelatihan ikan bandeng cabut duri 
dilakukan tidak secara langsung oleh tenaga ahli ke seluruh anggota 
kelompok melainkan tenaga ahli memberikan pelatihan kebeberapa 
orang lalu mereka melatih anggota yang lainya, tentunya jika seperti 
ini akan mendapatkan hasil pelatihan yang tidak maksimal karena 
pelatihan dilakukan melalui perantara. 
3. Kesimpulan ketiga, adapun solusi yang dapat peneliti ajukan untuk 
diharapkan dapat mengatasi hambatan yang ada pada pelaksanaan 
pemberdayaan kelompok ikan bandeng cabut duri sebagai berikut : 
a. Untuk dapat memperbaiki keadaan kelompok pemberdayaan ikan 
bandeng cabut duri ini sesuai dengan hambatan yang telah ditemukan 





diadakanya perbaikan kegiatan ulang khususnya pada aspek 
pendekatan-pendekatan pemberdayaan tersebut yaitu dengan 
melakukan kegiatan pemberdayaan sesuai dengan langkah maupun 
penerapan sesuai standart keberhasilan kegiatan pemberdayaan dengan 
memperbaiki ketiga aspek pendekatan pemberdayaan tersebut, apabila 
ke tiga aspek pendekatan ini dapat terpenuhi dengan semestinya maka 
pemberdayaan masyarakat akan dapat berjalan dengan baik. 
b. Sesuia dari hasil wawancara yang didapat sebagai pendalaman 
ketertemuan hambatan yang dihadapi, seharusnya kegiatan pelatihan 
ikan bandeng cabut duri ini dilakukan secara langsung tanpa adanya 
perantara, yaitu dari tenaga ahli melatih langsung keseluruh anggota 
kelompok yang ada atau terdaftar sehingga akan meminimalisir 
terjadinya kesalah pahaman langkah-langkah kegiatan pelatihan 
pemberdayaan masyarakat ikan bandeng cabut duri ini dan tentunya 
dengan memperhatikan sasaran anggota yang tepat atau sesuai dengan 
bidang pelatihan tersebut. 
c. Adanya keterlibatan dari pihak-pihak yang dapat memberikan naungan 
dalam kegiatan pelaksanaan pemberdayaan akan dapat memberikan 
dorongan lebih kepada anggota kelompok pemberdayaan ini, seperti 
dari Pokdarwis dan Pemdes apabila berperan ikut serta secara lebih atif 
lagi khususnya dalam hal kegiatan monitoring dan evaluasi 
(Continuitas) maka akan dapat mengontrol jalanya kegiatan kelompok 






Berdasarkan kesimpulan yang sudah dibuat maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat akan dapat berjalan dengan baik apabila 
aspek pendekatan setiap tahap pelaksanaan pemberdayaan dapat terpenuhi atau 
terlaksana dengan baik, Adapun saran yang dapat peneliti ajukan untuk 
diharapkan dapat mengatasi hambatan yang ada pada pelaksanaan pemberdayaan 
kelompok ikan bandeng cabut duri sebagai berikut : 
1. Menurut peneliti saran yang dapat diberikan terhadap kegiatan 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat khususnya pada kelompok ikan 
bandeng cabut duri yang tidak berjalan seharusnya kegiatan ini dapat 
dievaluasi atau dikaji kembali dengan melihat hambatan yang dihadapi 
sebagai acuan kedepanya supaya mendapatkan hasil atau kondisi yang 
lebih baik. 
2. Pelaksanaan pemberdayaan kelompok ikan bandeng cabut duri yang 
awalnya terbagi menjadi beberapa kelompok dan melakukan kegiatannya 
sendiri-sendiri seharusnya akan lebih baik apabila dilakukan bersama-
sama dalam satu wadah kelompok saja, karena dengan hal ini akan lebih 
memudahkan kegiatan berjalan dengan maksimal dan memiliki satu arah 
atau tujuan yang sama. 
3. Untuk dapat memperbaiki keadaan kelompok pemberdayaan ikan bandeng 





proses pemberdayaan,tujuan, dan continuitas, harus diadakanya perbaikan 
kegiatan ulang khususnya pada aspek pendekatan-pendekatan 
pemberdayaan tersebut yaitu dengan melakukan kegiatan pemberdayaan 
sesuai dengan langkah maupun penerapan sesuai dengan standart 
keberhasilan kegiatan pemberdayaan dengan memperbaiki ketiga aspek 
pendekatan pemberdayaan tersebut, apabila ke tiga aspek pendekatan ini 
dapat terpenuhi dengan semestinya maka pemberdayaan masyarakat akan 
dapat berjalan dengan baik. 
4. Kemudian untuk pihak obyek wisata maupun pihak pemerintah desa agar 
lebih memahami lagi terkait pelaksanaan pemberdayaan masyarakat agar 
nantinya apabila akan melakukan kegiatan pemberdayaan lagi dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan aspek pemberdayaan masyarakat yang 
semestinya dan dapat menghasilkan program pemberdayaan masyarakat 
yang sesuai dan tepat sasaran. 
5. Adanya keterlibatan dari pihak-pihak yang dapat memberikan naungan 
dalam kegiatan pelaksanaan pemberdayaan akan dapat memberikan 
dorongan lebih kepada anggota kelompok pemberdayaan ini, seperti dari 
Pokdarwis dan Pemdes apabila berperan ikut serta secara lebih atif lagi 
khususnya dalam hal kegiatan monitering dan evaluasi (Continuitas) maka 
akan dapat mengontrol jalanya kegiatan kelompok pemberdayaan tersebut 
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Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka 
Mendukung Pengembangan Obyek Wisata Mangrove Dk.Pandansari 
Ds.Kaliwlingi Kecamatan Brebes 
A. Petunjuk Pengisisan 
1. Isilah jawaban sesuai dengan pilihan anda pada kolom/pilihan jawaban 
yang telah disediakan 
2. Berilah tanda silang X pada jawaban yang anda pilih 
B. Identitas Responden 
1. Nama      : 
2. Jenis kelamin : 
3. Umur      : 
4. Pekerjaan       : 
Proses Pemberdayaan ( Kelompok Batik Mangrove ) 
1. Bagaimana dilakukannya teknis pertemuan awal pertama kali kegiatan 
berjalan? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
2. Bagaimana penyusunan rencana kegiatan kelompok yang dilakukan ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Baik 






3. Bagaimana keadaan setelah diterapkannya rencana kegiatan kelompok ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
4. Bagaimana dilakukanya pemantauan proses kegiatan ( Monitoring & 
Evaluasi Partisipasi ) 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
5. Terdapat orang yang melatih kegiatan sebagai tenaga ahli 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju  
e. Sangat Tidak Setuju 
6. Terdapat orang/Kelompok anggota yang dilatih dalam kegiatan 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 











7. Apakah pelatihan yang diajarkan mudah dipahami ? 
a. Sangat Mudah 
b. Mudah 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Mudah 
e. Sangat Tidak Mudah 
8. Apakah sumber daya alam (Pohon Mangrove) mudah didapat ? 
a. Sangat Mudah 
b. Mudah 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Mudah 
e. Sangat Tidak Mudah 
9. Apakah proses pembuatan Batik Mangrove mudah dilakukan ? 
a. Sangat Mudah 
b. Mudah 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Mudah 
e. Sangat Tidak Mudah 
10. Apakah proses pembuatan Batik Mangrove membutuhkan waktu Yang 
lama ? 
a. Sangat Lama 
b. Lama 
c. Sebentar 
d. Tidak Lama 
e. Sangat Tidak Lama 
11. Bagaimana Ketersediaan Sarana dan Prasarana Kegiatan Pelatihan ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Baik 






12. Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan Batik Mangrove bagi 
anggotanya ? 
a. Sangat Bermanfaat 
b. Bermanfaat 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Bermanfaat 
e. Sangat Tidak Bermanfaat 
13. Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan Batik Mangrove bagi Obyek 
Wisata ? 
a. Sangat Bermanfaat 
b. Bermanfaat 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Bermanfaat 
e. Sangat Tidak Bermanfaat 
14. Sudah berjalankah kelompok Batik Mangrove sesuai dengan rencana ? 
a. Sangat Sesuai 
b. Sesuai 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Sesuai 















15. Produk Batik Mangrove Banyak Diminati Wisatawan Obyek Wisata 
a. Sangat Diminati 
b. Diminati 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Diminati 
e. Sangat Tidak Diminati 
16. Adakah Peminat Batik Mangrove selain Dari Pengunjung Obyek Wisata ? 
a. Sangat Banyak 
b. Banyak 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Banyak/Sedikit 
e. Sangat Sedikit 
17. Adakah kegiatan monitoring dan evaluasi dari pihak wisata terhadap 
kegiatan membatik ? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
18. Apakah kelompok Batik Mangrove masih berjalan sampai sekarang ? 
a. Sangat Berjalan 
b. Berjalan 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Berjalan 









Analisis Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka 
Mendukung Pengembangan Obyek Wisata Mangrove Dk.Pandansari 
Ds.Kaliwlingi Kecamatan Brebes 
A. Petunjuk Pengisisan 
3. Isilah jawaban sesuai dengan pilihan anda pada kolom/pilihan jawaban 
yang telah disediakan 
4. Berilah tanda silang X pada jawaban yang anda pilih 
B. Identitas Responden 
5. Nama      : 
6. Jenis kelamin : 
7. Umur      : 
8. Pekerjaan       : 
Proses Pemberdayaan ( Kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri ) 
1. Bagaimana dilakukanya teknis pertemuan awal pertamakali kegiatan 
berjalan? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-Ragu 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
2. Bagaimana penyusunan rencana kegiatan kelompok yang dilakukan ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Baik 






3. Bagaimana keadaan setelah diterapkannya rencana kegiatan kelompok ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
4. Bagaimana dilakukanya pemantauan proses kegiatan ( Monitoring & 
Evaluasi Partisipasi ) 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
5. Terdapat orang yang melatih kegiatan sebagai tenaga ahli 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
6. Terdapat orang/Kelompok anggota yang dilatih dalam kegiatan 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 











7. Apakah pelatihan yang diajarkan mudah dipahami ? 
a. Sangat Mudah 
b. Mudah 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Mudah 
e. Sangat Tidak Mudah 
8. Apakah sumber daya alam (Ikan Bandeng) mudah didapat ? 
a. Sangat Mudah 
b. Mudah 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Mudah 
e. Sangat Tidak Mudah 
9. Apakah proses pembuatan Ikan Bandeng Cabut Duri mudah dilakukan ? 
a. Sangat Mudah 
b. Mudah 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Mudah 
e. Sangat Tidak Mudah 
10. Apakah proses pembuatan Ikan Bandeng Cabut Duri membutuhkan waktu 
Yang lama ? 
a. Sangat Lama 
b. Lama 
c. Sebentar 
d. Tidak Lama 
e. Sangat Tidak Lama 
11. Bagaimana Ketersediaan Sarana dan Prasarana Kegiatan Pelatihan ? 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Baik 






12. Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan Ikan Bandeng Cabut Duri 
bagi anggotanya ? 
a. Sangat Bermanfaat 
b. Bermanfaat 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Bermanfaat 
e. Sangat Tidak Bermanfaat 
13. Adakah manfaat yang didapat dari pelatihan Ikan Bandeng Cabut Duri 
bagi Obyek Wisata ? 
a. Sangat Bermanfaat 
b. Bermanfaat 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Bermanfaat 
e. Sangat Tidak Bermanfaat 
14. Sudah berjalankah kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri sesuai dengan 
rencana ? 
a. Sangat Sesuai 
b. Sesuai 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Sesuai 














15. Produk Ikan Bandeng Cabut Duri Banyak Diminati Wisatawan Obyek 
Wisata 
a. Sangat Diminati 
b. Diminati 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Diminati 
e. Sangat Tidak Diminati 
16. Adakah Peminat Ikan Bandeng Cabut Duri selain Dari Pengunjung Obyek 
Wisata ? 
a. Sangat Banyak 
b. Banyak 
c. Biasa Saja 
d. Tidak Banyak/Sedikit 
e. Sangat Sedikit 
17. Adakah kegiatan monitoring dan evaluasi dari pihak wisata terhadap 
kegiatan mencabut duri ? 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
18. Apakah kelompok Ikan Bandeng Cabut Duri masih berjalan sampai 
sekarang? 
a. Sangat Berjalan 
b. Berjalan 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak Berjalan 
e. Sangat Tidak Berjalan 
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